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ABSTRAK

Nama : Samsinar Siregar

NIM : 2020500177

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Scramble untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Matematika pada Perkalian siswa Kelas V SDN
101630 Portibi Padang Lawas Utara

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa disebabkan
karena kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran sehingga mengakibatkan
siswa merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Termasuk pada pembelajaran
Matematika. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan cara belajar siswa
didalam kelas pada pembelajaran matematika yang masih monoton dan masih terpokus ke
pada guru. Minimnya ketertarikan siswa dalam proses pembelalajaran karena kurang
bervariasi menggunakan model pembelajaran, ketika pembelajaran berlangsung sehingga
membuat siswa merasa bosan, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih
kurang, sehingga peserta didik kurang aktif saat proses pembelajaran sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika di kelas V SDN 101630
Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara, melalui Penerapan model Scramble berbantu
media kartu soal dan kartu jawaban pada perkalian. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) kaloborasi dengan guru wali kelas. Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 101630 Portibi kecamatan Portibi, dengan subjek penelitian kelas V yang
berjumlah 20 siswa. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
observasi dan tes. Prosedur PTK dimulai dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan
dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, setiap siklus dua kali pertemuan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model Scramble berbantu media kartu soal dan kartu jawabann mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus 11. Hasil belajar pada siklus | pertemuan | jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 8 orang dengan persentase ketuntasan 40% dan jumlah siswa yang
tidak tuntas sebanyak 12 orang dengan persentase 60%. Siklus | pertemuan Il jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 12 orang dengan persentase 60% dan jumlah siswa yang tidak
tuntas sebanyak 8 orang dengan persentase 40. Pada siklus Il pertemuan | jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 15 orang dengan persentase 75% dan jumlah siswa yang tidak
tuntas sebanyak 5 orang dengan persentase 25%. Sedangkan pada siklus Il pertemuan Il
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17 orang dengan persentase 85% dan jumlah yang
tidak tuntas sebanyak 3 orang dengan persentase 15%. Dengan demikian hasil belajar
siswa dari siklus | sampai siklus 11 mengalami peningkatan dengan menerapkan model
scramble.

Kata Kunci: Model Pembelajaran scramble, Hasil Belajar



ABSTRACT

Name : Samsinar Siregar
NIM : 2020500177
Heading : Application of Learning Model Scramble To Improve

Mathematics Learning Outcomes in Multiplication for Class V
students of SDN 101630 Portibi

This research is in the background because the low learning outcomes of students are
caused by the lack of use of learning models and media so that students feel bored when
learning continues during mathematics learning. In the learning process that is carried
out by learning students in the classroom in Mathematics learning which is still
monotonous and still focused on the teacher. The lack of student interest in the learning
process is due to the lack of variety using the learning model, when learning takes place
so that students feel bored, and student involvement in the learning process is still
lacking, so that students are less active during the learning process so that it affects
learning outcomes. Researchers are looking for a learning model that can improve
student learning outcomes, namely by using the Scramble learning model. The purpose of
this study is to determine the improvement of students' learning outcomes in mathematics
in grade V of SD Negeri 101630 Portibi, through the application of the Scramble model
assisted by the media of question cards and answer cards in multiplication. This research
is a class action research of colloboration with homeroom teachers. This research was
carried out at SD Negeri 101630 Portibi, Portibi district, with a class V research subject
totaling 20 students. The data collection instruments used are observation sheets and
guestion items. Qualitative data analysis. The procedure starts from the stages of
planning, action, observation and reflection. This research was carried out in two cycles,
each cycle twice meeting. The results of this study show that the mathematics learning
outcomes of students using the Scramble model assisted by the media of question cards
and answer cards have increased from cycle I to cycle Il. The learning outcomes in the
first cycle of the first meeting were 8 students with a completion percentage of 40% and
the number of students who did not complete was 12 people with a percentage of 60%.
Cycle | of meeting Il the number of students who completed was 12 people with a
percentage of 60% and the number of students who did not complete as many as 8 people
with a percentage of 40. In the second cycle of the first meeting, the number of students
who completed was 15 people with a percentage of 75% and the number of students who
did not complete was 5 people with a percentage of 25%. Meanwhile, in the second cycle
of the second meeting, the number of students who completed was 17 people with a
percentage of 85% and the number of incomplete students was 3 people with a
percentage of 15%. Thus, student learning outcomes from cycle | to cycle Il have
improved by applying the scramble model

Keywords: Scramble model, Learning Outcomes
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Puji dan Syukur alhamdulillah peneliti ucapkan kepada Allah SWT, yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW,
yang merupakan uswatun hasanah bagi umat manusia dan semoga Kkita
mendapatkan syafaat beliau di kemudian hari Aamiin.

Skripsi yang berjudul, “Penerapan Model Pembelajaran Scramble
untuk Meningkatkan Hasil Belajar dalam Pelajaran Matematika Pada
Perkalian Siswa kelas V SDN 101630 Portibi Padang Lawas Utara” ini
disusun untuk memenuhi persyaratan dan melengkapi tugas-tugas untuk
menyelesaikan perkuliahan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
pada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan dalam bidang Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah UIN Syekh Ali Hasam Ahmad Addary Padangsidimpuan.
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dari orang tua dan arahan dari dosen pembimbing, serta bantuan dan motivasi
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1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, sebagai Rektor UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. Erawadi,
M.Ag., sebagai Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kelembagaan, Bapak Dr.
Anhar, M.A., sebagai Wakil Rektor Bidang Administrasi umum, Perencanaan
dan Keuangan, serta Bapak Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., sebagai Wakil
Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama.

2. lbu Dr. Lelya Hilda, M.Si, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

3. Ibu Nursyaidah, M.Pd, selaku ketua Program Studi PGMI yang telah
mewadahi keluh kesah mahasiswa/l PGMI dalam perkuliahan.

4. Dosen Pembimbing Ibu Lis Yulianti Siregar selaku pembimbing | Dan selaku
pembimbing Il Ibu Diyah Hoiriyah M.Pd yang telah banyak memberikan
arahan, bimbingan pada penulis dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi
ini.

5. Bapak dan Ibu Dosen serta Staf Akademis Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan khususnya pada prodi PGMI.

6. Bapak dan lbu Dosen serta Staf Akademis Fakultas Tarbiyah dan IImu

Keguruan khususnya pada prodi PGMI.
7. Dosen Pembimbing Ibu Lis Yulianti Siregar selaku pembimbing | Dan selaku
pembimbing Il 1bu Diyah Hoiriyah M.Pd yang telah banyak memberikan
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11.

12.

13.

14.

15.
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arahan, bimbingan pada penulis dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi
ini.

Kepala perpustakaan beserta seluruh pegawai karyawan yang telah
memberikan izin pelayanan dan fasilitas yang diperlukan dalam penyusunan
skripsi ini.

Kepada kepala sekolah, Bapak/Ibu guru SD N 101630 Portibi Kecamatan
Portibi.

Kepada cinta pertamaku dan panutanku, Papaku Tersayang Baginda Siregar.
Beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan sampai bangku
perkuliahan, namun beliau mampu mendidik penulis, memotivasi, memberi
dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana.
Pintu surgaku, Mamaku Tercinta Masdawani Harahap. Beliau sangat berperan
penting dalam menyelesaikan program studi penulis, beliau juga tidak sempat
merasakan pendidikan sampai di bangku perkuliahan, namun semangat,
motivasi serta doanya yang selalu dipanjatkan untuk kesuksesan anak-
anaknya. Terimakasih atas nasihat yang diberikan meski pikiran kita kadang
tak sejalan. Terimakasih sudah menjadi pengingat dan penguat yang paling
hebat. Terimakasih mama.

Kepada cinta kasih saudara kandung saya yang selalu memberikan arahan dan
motivasi serta kasih saying (abangku tersayang Indra Sakti Siregar S.H, dan
abangku Rausin Siregar, S.P) dan terima kasih juga kepada kakakkuu kak
Melly Agustina Siregar, S.Pt dan Anggikku Rahmat Akbar. Terimakasih telah
memberikan semangat, dukungan dan motivasi sampai akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Kepada kakak ipar saya, Hijri Yanti Sofina Harahap, S.Sos, terimakasih juga
atas segala motivasi dan dukungannya yang diberikan kepada penulis sehingga
penulis mampu menyelesaikan skripsi ini,

Kepada keponakan-keponakan tercinta (Agil Syafig Pautan Siregar dan
Mutiara Naisha Siregar), terimakasih atas kelucuan-kelucuan kalian yang
membuat penulis semangat dan membuat penulis senang, sehingga penulis
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Kepada teman sahabatku personil Kecebong calon-calon orang sukses
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17. Kerabat dan teman se-almamater yang tidak bisa disebutkan satu persatu
dalam skripsi ini yang telah memberikan bantuan moral dan material dalam
penyelesaian penulisan skripsi ini.

18. Terakhir kepada Samsinar Siregar, diri saya Sendiri. Terimakasih telah
mampu berusaha keras dan berjuang sejauh ini dan bertanggung jawab untuk
menyelesaikan apa yang telah dimulai.

Dengan penuh harap semoga jasa kebaikan mereka diterima Allah
SWT dan tercatat dengan amal shalih. Akhirnya karya ini penulis suguhkan
kepada pembaca dengan harapan adanya saran dan kritik yang bersifat
konstruktif demi perbaikan. Semoga karya ini dapat bermanfaat dan mendapat
Ridho Allah SWT.

Padang sidimpuan, 2025

Samsinar Siregar
2020500177
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting pada kehidupan, baik
kehidupan pada berbangsa dan bernegara. Majunya suatu bangsa dipengaruhi oleh
kualitas pendidikan dari bangsa itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dapat
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas
pendidikan mencerminkan hasil belajar siswa. Sedangkan keberhasilan atau hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang bagus, karena kualitas
pembelajaran yang bagus untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu adanya
pengembangan dan pembaharuan di bidang Pendidikan.! Interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Pendidikan memiliki peran penting dalam suatu negara, karena pendidikan
merupakan sarana yang digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia dan menjadi kunci masa depan manusia yang
terampil dan mampu bersaing dengan dunia luar. Maka dari itu, negara telah
mengatur dan memberi hak kepada seluruh rakyatnya untuk mendapatkan
pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam UUD 1945 Bab XIII pasal 31 ayat 1

yang menyatakan bahwa: “Tiap-tiap warga negara perhak mendapatkan

! Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 2012, Konsep Strategi Pembelajaran, Bandung:
Refika Aditama, HIm, 26.



pengajaran”. Dari penjelesan undang- undang diatas melihat dari perkembangan
jaman sekarang banyak sekali anak-anak yang semakin hari semakin malas dalam
belajar dan sehingga hasil belajar peserta didik disekolah menurun atau rendah
dengan demikian ada banyak problem-problem yang dialami oleh peserta didik

tersebut itu ada pada faktor eksternal maupun internal .

Untuk mengatasi hal tersebut perlu ditelusuri faktor yang mempengaruhi hasil
belajar diantaranya motivasi belajar, minat belajar dan tingkat kemampuan awal
siswa. Hasil belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar (learning
disabilities) adalah faktor internal yaitu diantaranya minat, bakat, motivasi,
tingkat intelegensi, sedangkan penyebab utama problema belajar (learning
problems) adalah faktor eksternal antara lain berupa strategi pembelajaran yang
keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar
anak, maupun faktor lingkungan yang sangat berpengaruh pada prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa. Berkaitan dengan masalah-masalah pembelajaran yang

terjadi®.

Pendidikan erat kaitannya dengan proses belajar mengajar. Belajar adalah
suatu perubahan tingkah laku yang ada pada diri seseorang dari tidak mengetahui
apappun sampai seseorang itu mendapatkan pemahaman. Proses belajar mengajar

merupakan proses komunikasi yang serupa penyampaian pesan dari sumber pesan

2 Hamdan Hasibuan , Landasan Dasar Prendidikan (Padang: CV. RumahKayu Pustaka
Utama ,2020), HIim. 21.

3 Lis Yulianti Syafrida Siregar,”’ Pendidikan Anak Dalam Islam”’, Volume 1 No. 2, 2016,
Him. 34.



kepada penerima pesan. Proses belajar mengajar yang terjadi disekolah tidak
terlepas dari peran dan tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik.
Pelaksanan pembelajaran yang ideal menurut kurikulum tentunya telah memenuhi

kriteria yang harus dilakukan dalam pembelajaran.*

Guru sebagai pelaksana pembelajaran memegang peranan penting dalam
keberhasilan belajar siswa yang tidak hanya ditentukan oleh siswa itu sendiri dan
mengarahkan seluruh proses pembelajaran. Guna meningkatkan potensi peserta
didik, maka harus menerapkan model atau metode pembelajaran yang konstruktif
dan inovatif pada persiapan kegiatan belajar mengajar. Agar tahapan belajar
mengajar berjalan lebih inovatif serta meningkatkan kemampuan siswa, pengajar
juga harus memahami karakteristik dari materi, siswa, dan metodologi

pembelajaran.

Namun fakta yang terjadi di sekolah khususnya SDN 101630 Portibi kelas
V ditemukan bahwa proses pembelajaran dan hasil belajar masih belum sesuai
dengan yang diharapkan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang telah dilakukan peneliti melalui observasi dan wawancara di kelas V SDN
101630 Portibi bahwa jumlah siswa di kelas V terdapat 20 Orang, yang terdiri dari
11 orang siswi perempuan dan 10 orang siswa laki-laki. Pada pembelajaran
matematika , dalam pembelajaran ini siswa belum sepenuhnya mampu mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan data nilai yang didapatkan sebagai

berikut.

4 Arum Sulastri” Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Masa Pandemi Covid
19 Di Sekolah Dasar” dalam jurnal Basicedu Volume 5 No. 5, 2021 hlm.4110.



Tabel 1.1 Persentase Nilai siswa

Nilai Ulangan Harian Kelas V SDN 101630 Portibi

NO Tahun KKM Kategori Jumlah Persentase
Pelajaran Siswa
1 2024 <75 Tidak Tuntas 13 65%
<75 Tuntas 6 35%

Sumber : Yessy Oktaviany Rambe S.Pd, Wali Kelas V

Berdasarkan tabel persentase nilai di atas, hal ini membuktikan bahwa
hasil belajar siswa masih termasuk rendah. Rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan karena kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran.
Beberapa penyebab rendahnya pemahaman siswa sehingga berakibat pada

rendahnya hasil belajar siswa antara lain:
(1) Guru masih menggunakan metode dan model konvensional

(2) Kurangnya penggunaan alat peraga yang dapat memaksimalkan pemahaman

siswa tentang materi yang diajarkan;

(3) Dalam proses pembelajaran hanya terjadi interaksi searah yaitu dari guru ke
siswa penggunaan metode ceramah pada setiap pembelajaran menyebabkan siswa

kurang aktif dalam proses belajar yang bermuara pada hasil belajar yang rendah.

Disamping itu, berdasarkan hasil observasi dengan Ibu Yessy Oktaviany Rambe
S.Pd ditemukan bahwa hasil belajar masih termasuk rendah dalam pelaksanaan

kegiatan proses belajar mengajar yang diterapkan pusat utamanya guru, adapun



metode yang digunakan metode konvensional, dalam kegiatan konvensional tidak
semuanya aktif pada saat belajar berlangsung. Karena siswa hanya terfokus
mendengarkan penjelasan guru, sehingga pembelajaran terasa membosankan bagi
peserta didik. Pada saat observasi guru belum menggunakan model apapun, pada
saat proses kegiatan pembelajaran, guru hanya menggunakan buku yang berisi
materi saja. Sehingga peserta didik kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan menyebabkan proses pembelajaran kurang aktif, tujuan
pembelajaran tidak tercapai, proses pembelajaran yang membosankan dan hasil

belajar matematika rendah.

Oleh karena itu berdasarkan temuan masalah yang diperoleh tersebut, maka
solusi yang akan digunakan adalah dengan menerapkan model pembelajaran
scramble. Model pembelajaran scramble menekankan pada keaktifan siswa dalam
mempelajari materi dan proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
Matematika. Model pembelajaran scramble adalah pembelajaran secara
berkelompok dengan mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang
telah disediakan sesuai dengan soal berpikir kreatif adalah proses berpikir yang
memiliki ciri-ciri kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian atau
originalitas (originality) dan merinci atau elaborasi (elaboration). Kelancaran
adalah kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan yang benar sebanyak mungkin
secara jelas. Keluwesan adalah kemampuan untuk mengeluarkan banyak ide atau
gagasan yang beragam dan tidak monoton dengan melihat dari berbagai sudut

pandang. Originalitas adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide atau gagasan



yang unik dan tidak biasanya, misalnya yang berbeda dari yang ada di buku atau
berbeda dari pendapat orang lain. Elaborasi adalah kemampuan untuk
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau
gagasannya sehingga lebih bernilai Selain itu model pembelajaran scramble
sudah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran sudah
seharusnya diterapkan pada proses belajar mengajar, karena salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi proses belajar mengajar adalah penggunaan model
pembelajaran, yang nantinya akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik
tersebut. Model pembelajaran yang baik adalah model yang dapat membuat

peserta didik ikut terlibat secara aktif pada saat proses belajar mengajar.®

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
eksperimen. Jenis penelitian adalah quasi eksperimental dengan menggunakan
desain.® Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu model pembelajaran
Scramble dan satu variabel terikat yaitu hasil belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan pretes dan postes untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan soal yang sama.

Berdasarkan latar belakang di atas, muncul ketertarikan penulis untuk melalukan
penelitian dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Scramble Dengan Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas V SDN

101630 Portibi Padang Lawas Utara.”

5 Pratiwi Indah Sari. April 2018. Perbandingan penggunaan model pembelajaran scramble
dan probing promting terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matemstika di SD
negeri 6 kota jambi. ISTORIA: Jurnal llmiah Pendidikan Sejarah Universitas Batanghari Volume
2 Nomor 1. h. 117.

®Sugiyono.Metode Penelitian desain Control Group Desain Sugiyono (2019:79)



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasikan bahwa:
Belajar mengajar berlangsung , hal ini menunjukkan siswa kurang tertarik dengan
materi yang dijelaskan guru sebagai berikut:
1. Hasil belajar Matematika belum mencapai KKM
2. Metode yang digunakan yaitu metode konvensional yang masih terpusat
pada guru, sehingga pada saat pembelajaran berlangsung siswa merasa
bosan.
3. Minimnya ketertarika peserta didik dalam proses pembelajaran karena
kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran
Batasan masalah

Pembatasan Masalah dilakukan agar penelitian berjalan dengan
efektif, setara, dan jelas dengan yang diharapkan, peneliti membatasi masalah-
masalahpada penelitian ini yaitu:

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakangmasalah
dan identifikasi masalah diatas , maka ruang lingkup masalah ini dibatasi
pada penggunaan model pembelajaran scramble dengan menggunakan
pendekatan konstektual dalam meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran
matematika pada perkalian dikelas V SDN PORTIBI.

Batasan Istilah
1) Model Pembelajaran Scramble adalah sebuah pembelajaran yaitu sebuah
permainan dengan menyusun dan mencari soal dan jawaban dalam sebuah

kartu. Scramble adalah pembelajaran secara berkelompok dengan kartu



pertanyaan dan kartu jawaban yang telah disediakan sesuai dengan soal
dalam berpikir kreatif adalah proses berpikir yang memiliki ciri-ciri
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian atau originalitas
(originality) dan merinci atau elaborasi (elaboration).

Kelancaran adalah kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan yang
benar sebanyak mungkin secara jelas. Keluwesan adalah kemampuan
untuk mengeluarkan banyak ide atau gagasan yang beragam dan tidak
monoton dengan melihat dari berbagai sudut pandang. Originalitas adalah
kemampuan untuk mengeluarkan ide atau gagasan yang unik dan tidak
biasanya, misalnya yang berbeda dari yang ada di buku atau berbeda dari
pendapat orang lain. Elaborasi adalah kemampuan untuk menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau
gagasannya sehingga lebih bernilai.

2) Hasil Belajar yaitu suatu kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan
kognitif dan afektif.

3) Matematika adalah cabang ilmu dasar bagi perkembangan teknologi
sekarang ini, ia berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu
pengetahuan, dan meningkatkan pola pikir manusia. Untuk menciptakan
teknologi di masa depan, sangat perlu untuk menguasainya sejak anak di
usia sekolah dasar. masa sekarang menguasai bidang studi matematika
merupakan hal yang mutlak karena matematika merupakan jalan atau pintu

gerbang untuk masuk dalam era pengetahuan dan teknologi yang kita



rasakan berkembangnya sangat cepat. Dengan mempelajari ilmu
matematika, kebutuhan dalam kehidupan kita yaitu berpikir secara
matematis, logis, kritis dan kreatif dapat kita kembangkan. Oleh sebab itu
maka matematika merupakan pelajaran yang harus ada dan diajarkan mulai
dari sekolah dasar.

4) Perkalian adalah penjumlahan berganda dengan suku-suku yang sama. Pada
prinsipnya, perkalian sama dengan penjumlahan secara berulang.
Pembelajaran perkalian pada sekolah dasar merupakan operasi dasar
matematika yang harus diajarkan dengan baik oleh guru, yang merupakan
modal awal untuk mempelajari materi-materi lain dalam matematika.

E. Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah Penerapan
Pembelajaran Model Scramble dapat Meningkatkan Hasil belajar
Pembelajaran Matematika pada Perkalian di Kelas VV SDN 1 Portibi?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:Untuk
mengetahui seberapa besar penerapan model pembelajaran scramble terhadap

hasil belajar Matematika pada Perkalian di Kelas vV SDN PORTIBI

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Manfaat teoritis

a. Untuk meningkatkan pengetahuan siswa.
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b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan atau

melanjutkan penelitian ini.
2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa, dapat termotivasi dalam proses belajar mengajar.

b. Bagi guru, sebagai acuan untuk memperbaiki mutu pengajaran serta

mengarahkan dan membimbing siswa, sehingga siswa termotivasi dalam

proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran

scramble. Bagi mahasiswa, sebagai bahan referensi untuk menambah

wawasan pengetahuan kaitannya dengan motivasi belajar siswa

H. Indikator Tindakan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu apabila terdapat adanya
perubahan dan peningkatan dalam proses pembelajaran matematika pada
perkalian yang lebih baik yang ditandai dengan kelancaran dan peningkatan
hasil belajar siswa pelajaran matematika pada perkalian, baik secara individu
maupun kelompok.

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Penelitian
dapat dikatakan baik apabila dalam proses pembelajaran matematika pada
perkalian adanya peningkatan dalam melangsungkan pembelajaran
matematika pada perkalian dengan nilai individu minimal 75. Penelitian
ini dikatakan berhasil apabila siswa mencapai 80% dari kriteria ketuntasan

minimum(KKM)tersebut.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kerangka Teori
a. Pengertian Model Pembelajaran Scramble
Penerapan model pembelajaran scramble  meliputi  perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Penerapan model pembelajaran scramble sebagai berikut: ’
Penerapan Model Pembelajaran Scramble adalah proses pengambilan keputusan atas
sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran-sasaran dan cara-cara yang akan
dilaksanakan di masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki, serta
pemantauan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis
dan berkesinambungan. & Berdasarkan pemaparan tersebut, diperlukan adanya
perencanaan pembelajaran yang matang dan sebaik mungkin untuk mengatasi kelemahan
dari model pembelajaran scramble agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai yang
diharapkan. Kekurangan-kekurangan tersebut dapat diberikan solusi dengan adanya
kegiatan memasangkan soal dan jawaban dalam bentuk kata dengan kata, gambar dengan
angka, angka dengan angka. Sehingga hal itu dapat meminimalisir kekurangan dari model
pembelajaran scramble.
Model Pembelajaran Scramble, memiliki kesamaan dengan model pembelajaran
kooperatif lainnya, yaitu siswa dikelompokkan secara acak berdasarkan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah, atau jika memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras,

budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda-beda. model pembelajaran scramble dapat

" Ahmad Nursobah , Perencanaan Model Pembelajaran Scramble.Jakarta:2019
8 Mukrimatin ,N,A, Murtono, dan Wama Buliandasari,S. Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas V SD/MI. Jurnal Iimiah Pendidikan Matematika,(2021) 1,1,67-69

11
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dilakukan seorang guru dengan langkah-langkah Model Pembelajaran Scramble sebagai
berikut

1. Guru menyiapkan sebuah wacana, kemudian keluarkan kalimat-kalimat yang

terdapat dalam wacana tersebut ke dalam kartu-kartu kalimat

2. Guru membuat kartu soal beserta kartu jawaban yang di acak nomornya sesuai
materi bahan ajar teks yang telah dibagikan sebelumnya dan membagikan kartu

soal tersebut

3. Siswa dalam kelompok masing-masing mengerjakan soal dan mencari kartu
soal untuk jawaban yang cocok, sebelumnya jawaban telah di acak sedemikian

rupa.

a. Kelebihan model pembelajaran scramble :

1. Dalam model pembelajaran scramble , tidak ada siswa atau anggota
kelompok yang pasif atau hanya diam, hal ini dikarenakan setiap anggota
kelompok memiliki tanggung jawab untuk keberhasilan kelompoknya.

2. Model pembelajaran scramble membuat siswa lebih kreatif dalam belajar
dan berpikir, mempelajari materi secara lebih santai dan tanpa tekanan
karena model pembelajaran scramble memungkinkan para siswa untuk
belajar sambil bermain.

3. Model pembelajaran scramble dapat menumbuhkan rasa solidaritas diantara
anggota kelompoknya.

4. Materi yang diberikan menjadi mengesankan dan selalu diingat siswa.

5. Model pembelajaran scramble juga mendorong siswa lebih kompetitif dan
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semangat untuk lebih maju.
b. Kelemahan Model Pembelajaran Scramble
Model pembelajaran scramble memiliki kelemahan atau kekurangan sebagali

berikut:®

1. Model pembelajaran ini sulit dalam hal perencanaanya karena belum

terbiasa dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

2. Memerlukan waktu yang panjang dalam pengimplementasiannya, sehingga

guru susah menyesuaikan waktu yang sudah ditetapkan.

3. Model pembelajaran ini sulit diimplementasikan apabila Kkriteria

keberhasilan belajar masih ditentukan oleh kemampuan siswa.

4. Karena menggunakan metode permainan, model pembelajaran ini sering
menimbulkan kegaduhan yang bisa mengganggu kelas mengerjakan soal,

hasil pekerjaan siswa dikumpulkan dan dilakukan pemeriksaan.

Model pembelajaran Scramble merupakan suatu model pembelajaran
dengan membagikan kartu soal dan kartu jawaban yang disertai dengan
alternatif jawaban yang disediakan. Siswa diharapkan mampu mencari jawaban
dan cara penyelesaian dari soal jawaban yang ada. Model pembelajaran
Scramble ini merupakan model pembelajaran yang bersifat aktif, yang dapat

mempermudah siswa dalam menjawabpertanyaan dengan membagikan

® Fatmawat, Pembelajaran Tipe scramble ,Jakarta,Prestasi Pustaka:2019
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lembaran kerja yang akan dijawab oleh peserta didik. Guru menanamkan
konsep terlebih dahulu kepada peserta didik, dengan menyampaikan informasi—
informasi yang sesuai dengan materi ajar. Selanjutnya guru menilai hasil kerja
siswa secara objektif sehingga menimbulkan kepuasan bagi siswa. Adapun

sintaks model pembelajaran scramble yaitu:*°

(1) Menyajikan materi sesuai topik

(2) Menyajikan materi, membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak

susunannya

(3) Peserta didik mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan

(4) Memeriksa pekerjaan peserta didik

(5) Jika waktu pengerjaan sudah habis, siswa wajib mengumpulkan lembar

jawaban

(6) penilaian

2. Hasil Belajar Siswa
Kusnandar menyatakan hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam
memenuhi suatu tahapan pencapaian suatu pengalaman belajar dalam suatu

kompetensi dasar.Jean Piaget menekankan bahwa anak-anak membangun

10 Iriyanti, L. Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar dalam Jurnal Pendidikan.1 (1), (2019)
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secara aktif dunia kognitif mereka, artinya segala informasi tidak sekedar
dituangkan ke dalam pikiran mereka dari lingkungan mereka dan seorang anak
melalui serangkaian tahap pemikiran dari masih bayi hingga masa dewasa.
Hasil secara etimologi adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh
usaha. Siswa akan memahami hasil belajarnya secara langsung seta sesuai
dengan fakta dan peristiwa yang mereka alami.!!

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya
juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Menurut Benyamin Bloom
yang dikutip oleh Diana Widhi Rachmawati hasil belajar terbagi menjadi tiga
ranah, yakni ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotorik.

Dari ketiga ranah tersebut, ranah kognitif yang digunakan dalam hasil
belajar penelitian ini. Dalam ranah kognitif ini terdapat enam jenjang proses

berpikir, mulai terendah sampai yang tertinggi yang meliputi 6 tingkatan antara

lain:?

1. Pengetahuan

2. Memahami

3. Mengaplikasikan
4. Menganalisis

5. Mengevaluasi

11 Hanifah dan Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung,Reika Aditama,2021

12 Syafrilianto, “Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed: Suatu Pendekatan Pembelajaran
Tematik di MI/SD”, Forum Pedagogik 11, no. 1 (2019): 64-76,
doi:10.24952/pedagogic.v11i1.1779.
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6. Mencipta
Keenam jenjang tersebut menjadi tolak ukur pencapaian tujuan belajar, yang
bisa dikatakan proses penanaman materi kepada pesera didik hendaknya
berpedoman pada jenjang berfikir tersebut. Ranah kognitif Taksonomi Bloom
dapat dikembangkan melalui Kata Kerja Operasional (KKO).
c. Jenis-jenis Hasil Belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis
besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu :
1. Ranah kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang
terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang yang
dimaksud adalah Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis, dan
Penilaian.
2. Ranah afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ciri-
ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah
laku seperti: perhatiannya terhadap mata pelajaran pendidikan agama di
sekolahnya. Ranah Afektif ini dibagi menjadi 5 jenjang diantaranya: Receiving,

Responding, Valuing, Organization, Characterization by avalue or value complex.
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Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Hasil belajar psikomotor sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil
belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baeu tampak
dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku).t3
Hasil belajar dalam ranah kognitif tercermin atau terwujud dalam aneka
kemampuan intelektual murid. Selain itu, hasil belajar yang menjadi objek
penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh murid
sesudah mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran
tertentu.
d. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa tidak selalu sesuai dengan yang direncanakan. Ketika
siswa menghadapi kesulitan, hasil belajar mereka mungkin kurang atau bahkan
jatuh di bawah pencapaian sebelumnya. ¥* Pencapaian hasil belajar siswa
merupakan hasil interaksi berbagai pengaruh, baik internal maupun eksternal.
Secara khusus penjelasan terkait faktor internal atau eksternal, seperti:
1. Unsur batin adalah faktor dari siswa yang mempengaruhi keterampilan
belajar mereka. Minat, kecerdasan, perhatian, motivasi belajar, ketekunan,
perilaku, kebiasaan belajar, dan kondisi fisik dan kesehatan adalah beberapa

di antara faktor-faktor ini.

13 Nabillah Tasya and Agus Prasetyo Abadi, "Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar
Siswa", Sesiomedika, (2019), 660-62.
14 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:Rajawali Pers, 2021).
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2. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti keluarga,
lingkungan sosial, dan lembaga pendidikan. Rustinah mengatakan lebih lanjut
bahwa hal-hal berikut mempengaruhi hasil belajar siswa.

3. Pendidik menempatkan penekanan utama pada menyelesaikan materi
pembelajaran yang ditentukan dan silabus dalam jumlah waktu yang telah
ditentukan.Siswa direduksi menjadi tidak lebih dari objek, dan mereka
diharapkan untuk menggunakan setiap informasi yang diberikan oleh guru
tanpa memiliki kesempatan untuk berpikir kritis dan logis tentang hal itu.

4, Metode konvensional seperti ceramah sering dimanfaatkan oleh para
pendidik untuk mendominasi kegiatan belajar mengajar. Hal ini
menyebabkan siswa kehilangan kesempatan untuk berkreasi dan
berpartisipasi aktif dalam mengkomunikasikan ide dan mengasah
pemikirannya.

5. Karena kegiatan pembelajaran ini hanya mendorong komunikasi satu
arah, maka interaksi antara guru dan siswa sangat sedikit.

6. Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal, menurut penjelasan ini, guru perlu memanfaatkan faktor-faktor
tersebut untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.

Hasil belajar bagi siswa seringkali menyimpang dari harapan. Terkadang,
siswa menghadapi tantangan yang menurunkan atau bahkan menurunkan
pencapaian hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi berbagai pengaruh, baik

internal maupun eksternal. Secara khusus penjelasan terkait faktor internal atau
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eksternal, seperti:*®

a.

Faktor internal merupakan faktor dari siswa, yang memengaruhi

kapabilitas belajar mereka. Faktor ini terdiri atas minat, kecerdasan,

perhatian, motivasi guna belajar, tekun, perilaku, pembiasaan guna belajar,

kondisi fisik, serta kondisi kesehatan.

Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri siswa yang memengaruhi

hasil belajar, meliputi instansi kependidikan, lingkungan sosial (masyarakat),

dan keluarga. Lebih lanjut diuraikan dalam Rustinah bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:

1.

Pendidik memfokuskan pada penyelesaian materi pembelajaran sesuai
materi maupun silabus dengan pengalokasian waktu yang disediakan.

Peserta didik hanya menjadi objek, yang berarti mereka diharuskan guna
menerima semua informasi dari pendidik tanpa mendapat kesempatan
merefleksikan secara kritis maupun logis.

Kerapkali  pendidik mendominasi  aktivitas belajar mengajar
mempergunakan prosedur konvensional, seperti ceramah. Hal itu memicu
peserta didik tidak memiliki kesempatan guna terlibat secara aktif dan
kreatif dalam menyampaikan gagasan atau menajamkan pemikirannya.

Aktivitas pembelajaran ini memicu komunikasi satu arah saja, sehingga
minim interaksi antara pendidik dengan peserta didik ataupun antarpeserta
didik. Melalui penjelasan tersebut menyimpulkan jika hasil

belajardipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor

15 Abdul rahman Tibahary, Wayan S “Model-Model Pembelajaran Inovatif, Model-

Model Pembelajaran Inovatif”, Revista Espanola de Anestesiologia y Reanimacion, 27,3 (2018),
him. 220-230.
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eksternal.

Kedua faktor tersebut harus dapat dimanfaatkan dengan semaksimal

mungkin oleh guru sehingga hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai.®
e. Penilaian Hasil Belajar.

Hasil belajar adalah menggunakan berbagai metode dan alat penilaian
untuk mengetahui seberapa jauh siswa mengetahui tentang hasil belajar atau
pencapaian kompetensi yang merupakan seperangkat keterampilan. Penilaian
hasil belajar baru dapat dilakukan diselesaikan dengan tepat dan akurat dengan
asumsi estimasi dilakukan secara akurat pada hasil belajar menggunakan tes atau
non tes juga bagus.

Penilaian hasil belajar memiliki lima tujuan, yaitu:
1. Sebagai tolak ukur peningkatan keberhasilan siswa setelah melalui

proses pembelajaran

2. Sebagai pendorong/motivator belajar siswa.

3. Untuk mengetahui tingkat penguasaan keterampilan, pengetahuan, dan
sikap siswa.

4. Untuk menilai pengajaran kualitas dan menilai efektivitas materi
pelajaran

Berdasarkan wuraian di atas, maka keseluruhan pengukuran dan
pertimbangan prestasi belajar siswa ditinjau dari sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk memantau

proses, kemajuan belajar, dan peningkatan hasil belajar melalui pemberian tugas

16 Trianto, ”Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif”, (Jakarta: Kencana,2019
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dan evaluasi. Pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan dapat disimpulkan

sebagai penilaian hasil belajar.
f. Pembelajaran Matematika

Menurut Suwarsono dan Susilo :“Matematika adalah ilmu yang memiliki
sifat khas yaitu; objek bersifat abstrak, menggunakan lambang-lambang yang
tidak banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan proses berpikir yang
dibatasi oleh aturan-aturan yang ketat.”. Matematika juga bukanlah sekedar
kumpulan angka, simbol, dan rumus yang tidak ada kaitannya dengan dunia nyata.

Justru sebaliknya, matematika tumbuh dan berakar dari dunia nyata.'’

James dan james (1976) :“Matematika adalah ilmu tentang logika
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu
dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga
bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri.”Matematika awalnya adalah ilmu
hitung atau ilmu tentang perhitungan angkaangka untuk menghitung berbagai
benda ataupun yang lainnya. Secara umum matematika di definisikan sebagali
bidang ilmu yang mempelajari pola dan struktur, perubahan, dan ruang. Selain itu,
Matematika membahas tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan
konsep-konsep yang berhubungan lainnya dengan jumlah Pembelajaran yang
banyak, seperti: aljabar, analisis dan geometri. Berdasarkan pemahaman tersebut
maka dapat di artikan bahwa matematika merupakan sebuah rumpun ilmu yang

membahas tentang ilmu-ilmu perhitungan. Selain itu matematika membahas

17 Suherman,E. Strategi Pembelajaran Matematika.Bandung: FMIPA UP1(2019).him 33
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tentang ilmu-ilmu yang sifatnya yang berhubungan dengan logika, bisa diterima
nalar sehat yang selalu berlandaskan logika-logika yang disertai dengan fakta-
fakta yang akurat. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membutuhkan
pola pikir, penalaran, dan logika. Dalam pembelajaran matematika tentang sifat-

sifat yang dimiliki dari sekumpulan objek.

Pemahaman dan  komunikasi matematika merupakan dua kompetensi
penting yang harus dikuasai oleh peserta didik. Pemahaman matematika
menghubungkan pola dan hubungannya, vyaitu menghubungkan konsep
matematika dengan pengetahuan awal peserta didik. Kemudian, komunikasi
matematika mempunyai peranan penting dalam penyampaian matematika. Hal
ini merupakan tantangan besar dalam pembelajaran matematika yang
diasumsikan menekankan pada transfer pengetahuan, dimana guru lebih
dominan dibandingkan peserta didik dalam menemukan, menggunakan dan
mengelaborasi pengetahuan. Saat ini terdapat beberapa strategi yang dapat
dijadikan alternative pembelajaran agar lebih menyenangkan.

Pada pembelajaran ini gar tujuan belajar tercapai maka proses belajar
harus terarah siswa menerima dengan senang suatu pembelajaran maka
bangkitkan kecenderungan untuk percaya sesuai dengan bagaimana ia
memahami situasi. Tujuan harus tergambar jela dalam pikiran dan diterima
oleh para pelajar pada saat proses belajar terjadi. Proses belajar dan
pembelajaran bercorak ragam bagi setiap peserta didik. Belajar dianggap
bermanfaat bila seseorang dapat menyimpan dan menerapkan hasil belajar

dalam situasi baru. Bila kita ingin memantapkan proses belajar kognitif, maka
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minimal harus melibatkan proses pengenalan dan atau penemuan”. Maka dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses pengajaran yang

mengubah perilaku yang relatif baik pada suatu mata pelajaran atau suatu
keterampilan.®

0. Tujuan Pembelajaran Matematika
Tujuan pembelajaran Matematika dapat digolongkan menjadi beberapa

bagian.Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran dan

membentuk kepribadian peserta didik.®

a) Tujuan yang Dbersifat material menekankan kepada
kemampuan memecahkan masalah dan menerapkan matematika.

b) Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat
digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain
ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata dan dapat dialih
gunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis,

h. Pengertian Perkalian

Perkalian adalah Penjumlahan berganda dengan suku yang sama. Pada
prinsipnya, perkalian sama dengan penjumlahan secara berulang. Pembelajaran
perkalian pada sekolah dasar merupakan operasi dasar matematika yang harus
diajarkan dengan baik oleh guru, yang merupakan modal awal untuk mempelajari
materi-materi lain dalam matematika. Begitu pentingnya guru harus mampu

memanfaatkan media yang ada untuk mengajarkan kepada anak mengenai konsep

18 Dea Mustika, Model-model Pembelajaran Matematika SD Dan Aplikasinya (Sumatra
Barat: Mitra Cendikia Media, 2022), 18.

19 Nur Fauziah Siregar, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soall
Matematika” , Jurnal llmu-ilmu Pendidikan Dan Sains, Volume 7, No 1, 2019, HIm 56
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perkalian. Kemampuan pemahaman konsep perkalian pada dasarnya berasal dari
konsep penjumlahan yang dilakukan secara berulang, namun pada prosesnya
banyak ditemukan penerapan pembelajaran perkalian cenderung bersifat
menghapal daripada memahami konsep perkalian itu sendiri.?

Hal tersebut banyak memunculkan stigma bahwa mengoperasikan operasi
hitung perkalian lebih sulit daripada operasi hitung lainnya. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep perkalian peserta didik
pada pembelajaran matematika.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemahaman konsep perkalian
pada pembelajaran matematika peserta didik masih tergolong rendah. Pada saat
proses wawancara dilakukan peserta didik tidak mampu menjawab pertanyaan
yang diajukan peneliti dengan tepat. Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
indikator soal yang telah ditetapkan yaitu?*

(1) Kemampuan memanfaatkan dan memilih prosedur yang sesuai dengan
kaidah operasi hitung perkalian

(2) Kemampuan konsep perkalian untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dan kemampuan menggunakan syarat perlu atau syarat cukup pada
permasalahan yang diberikan.Pengenalan konsep dasar matematika seharusnya
sesuai dengan sifat unik anak, yaitu senang bermain. Sehingga pendidik mampu

mengintegrasikan karakteristik anak ke dalam pembelajaran yaitu menyediakan

20 Hasratuddin, Mengapa Harus Belajar Matematika, (Medan:Perdana Publishing,2019),
HIm 4-33

21 Nur Fauziah Siregar, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika” , Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan Dan Sains, Volume 7, No 1, 2019, HIm 56
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media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik.
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh seorang peneliti. Adapun yang berhubungan
dengan judul penelitian sebagai berikut: Terdapat beberapa telaah hasil
penelitian terdahulu yang Peneliti temukan. diantaranya yaitu:??

1.  Agisna Anindya Putri dalam penelitian yang berjudul "Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Anggrek Banjarmasin
Melalui Model Pembelajaran Scramble”, menyimpulkan bahwa aktivitas
dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran Scramble mengalami peningkatan pada setiap aspek
yang diamati.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan Model pembelajaran
Scramble serta jenis penelitiannya sama-sama menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK). Perbedaanya, peneliti terdahulu menggunakan model
pembelajaran scramble digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa Kelas 1V SDN Anggrek Banjarmasin, sedangkan yang akan
diteliti untuk meningkatkan Hasil belajar siswa kelas V.

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Subhi, menyimpulkan bahwa dengan

penerapan model pembelajaran scramble hasil belajar matematika pada

22 Ni Made Dwi Kurni Astuti, dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap
Hasil Belajar Matematika.” e-Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar PGSD, Vol.
5 No. 2 (2017),HIm 1.



siswa kelas V SD IndraPura dapat meningkat.?®

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah sama-sama menggunakan Model pembelajaran Scramble serta
jenis penelitiannya sama-sama menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK). Perbedaanya, peneliti terdahulu menggunakan model scramble
digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V SDN
IndraPura, sedangkan yang akan diteliti untuk meningkatkan Hasil belajar
siswa kelas V SDN 101630 Portibi.?*

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan Model pembelajaran
Scramble serta jenis penelitiannya sama-sama menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK). Perbedaanya, peneliti terdahulu menggunakan model
scramble digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
Ulum Lempang , sedangkan yang akan diteliti untuk meningkatkan Hasil
belajar siswa kelas V SDN 101630 Portibi.

3. Hasil penelitian Manapa yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Pada Materi Perkalian Dengan Penerapan Model scramble
Pada Siswa SDN Taimanu Kabupaten Sumba Timur Kelas IV Semeter |
Tahun Pelajaran menunjukkan bahwa hasil belajar siswa melalui penerapan

model scramble mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II,

26

23 artika Wijayanti, “(Implementasi Model Pembelajaran Scranble) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Konstruktivistik Siswa Dalam Pembelajaran Matematikadi Kelas V SD

Negeri Tamansari Lampung Tengah, Skripsi, (Bandar Lampung: 2021), him. 1.

2 Ni Made Dwi Kurni Astuti, dkk. "Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap
Hasil Belajar Matematika.” e-Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar PGSD, Vol.

5 No. 2 (2017), 1.
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pada siklus I satu yang tuntas KKM sebanyak 14 siswa dengan persentase
47% dari 30 siswa, pada siklus Il terjadi peningkatan sebanyak 26 siswa
dengan persentase 87 % dari 30 siswa dengan KKM > 65 dan indikator
kinerja 85%. Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis, yaitu
menggunakan metode jaritmatika dalam pembelajaran matematika.
Perbedaannya, penelitian di atas mengukur keefektifan metode jarimatika
dalam pembelajaran matematika. Penelitian Joan Purnama Manapa
mengukur peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan model
pembelajaran Scramble.

4. Penelitian oleh Dian Amalia Putri dengan judul Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Melalui model pembelajaran scramble Pada
Pembelajaran IPA Materi Bagian-Bagian Pada Tumbuhan di Kelas 1V
MIS Parmiyatu Wassa’adah Tembung Percut Sei Tuan T.P.

Hasil penilitian menunjukkan peserta didik ketika mengajarkan menggunakan

strategi scramble sangat mudah diterima dan hasil belajar peserta didik sangat

meningkat.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan adalah jawaban sementara atau dugaan sementara yang
harus diuji lagi kebenarannya melalui penelitian ilmiah. maka hipotesis tindakan
penelitian ini adalah jika media pembelajaran scramble dapat diterapkan
dengan baik, maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas

SDN 101630 Portibi.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di SDN 1 101630 Portibi berlokasi di

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara , provinsi Sumatra Utara.
Lintas Gunung Tua -Binanga.
2. Waktu penelitian

Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian ini yang dilaksanakan pada bulan
Oktober 2023 sampai dengan November 2024 di SD Negeri 101630 Portibi.
Penelitian ini dilaksanakan dari tahap perencanaan penelitian, pelaksanaan
penelitian hingga pembuatan laporan penelitian. Berikut rincian mengenai time

schedule:

Tahun- Bulan (2023-2024)
Okt |[Nov |Des |Jan [Feb [Mar [Apr [Mei [Jun |Jul | Agt |Sep |Okt [Nov

No [Kegiatan

Pengesa
han

1 [judul,
serta
penyusu
Konsult
asi

2 |sampai
dengan
persetuj
Pelaksa
3 |[nan
seminar
Pelaksa
naan
Penelitia
n

4 |berupa
pengum
pulan
data
analisis
Munaqgo
sah

28
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3. Latar Penelitian
Latar Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Portibi Kecamatan
Portibi Kabupaten Padang lawas Utara. Mata pelajaran yang akan diujikan
adalah mata pelajaran Matematika . Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V
SDN 1 Portibi Kecamatan Portibi, yang berjumlah 20 siswa.
Penelitian  ini akan dilaksanakan selama 1 bulan. Pada tahap
pelaksanaan terdiri dari siklus I dan 11 di Kelas VV SDN 1 101630 Portibi.
4 Subjek Penelitian
Dalam peneltian tindakan kelas ini adalah peserta didik Kelas V SDN
101630 Portibi yang berjumlah 20 siswa dengan rincian 10 siswa laki-laki dan
10 siswa perempuan.
B. Instrument Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian dengan tujuan menghasilkan data yang akurat. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, dan tes.

C . Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Pada penelitian ini, observasi dilakukan pada saat proses belajar
mengajar dengan menggunakan instrumen penelitian yang telalah dibuat dengan
tujuan untuk memperoleh data tentang bagaimana penggunaan model
pembelajaran Scramble dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam

pembelajaran Matematika Kelas VV SDN 101630 Portibi.
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2. Tes
Tes digunakan untuk mengukur pemahaman siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Tes berupa evaluasi dan tes akhir siklus yang akan
digunakan sebagai umpan balik untuk mengetahui sejauh mana hasil penerapan
model pembelajaran Scramble terhadap hasil belajar siswa.

F. Instrumen Penelitian

Lembar Observasi
Bentuk lembar observasi yakni pedoman yang berstruktur. Kisi-Kisi
observasi digunakan sebagai pegangan bagi peneliti pada saat melaksanakan
observasi sebagai berikut.
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi Kegiatan Siswa dalam proses

Pembelajaran Matematika dengan model pembelajaran Scramble

Sumber Indikator No.
Data Item
Guru 1. Membuka pelajaran 1

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran 2
3. Penyajian materi dengan menggunakan model 3

pembelajaran Scramble
4. Penggunaan metode pembelajaran yang 4
divariasi dengan model scramble
5. Melakukan evaluasi 5
6. Menyimpulkan 6

7. Menutup pelajaran 7




31

Siswa

. Suasana pembelajaran di dalam kelas kodusif

. Siswa tertarik dengan Model pembelajaran

. Siswa memperhatikan pelajaran  selama

Scramble

menggunakan Model Pembelajaran Scramble

2. Tes Hasil Belajar

Tes adalah serentetan pertanyaan, latihan atau alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat

yang dimiliki oleh individu maupun kelompok. Tes digunakan sebagai alat dalam

memperoleh data hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa kelas

V. Dalam penelitian ini, pengumpulan data hasil belajar siswa berupa butir soal

tes kognitif berbentuk essay yang terdiri dari 10 butir soal yang sudah di uji

dengan validitas kemudian dikerjakan siswa pada setiap akhir pembelajaran

dengan memberikan jawaban tertulis.

No

Kompetensi dasar Materi Indikator soal

No

1

Menjelaskan mengenai | Operasi 1. Disajikan soal pesrta

pembelajaran
matematika pada

perkalian

perkalian didik mampu menghitung
perkalian pada pecahan

dengan baik dan benar
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2 Menjelaskan dan Operasi 2. Disajikan soal pesrta
melakukan perkalian perkalian didik mampu menghitung
pecahan dengan perkalian puluhan dengan
perkalian benar

3 Menjelaskan dan Operasi 3. Peserta didik mampu
melakukan perkalian perkalian menyelesaikan masalah
dengan menggunakan yang berkaitan dengan
penjumlahan berulang perkalian.

4 Menyelesaikan Operasi 4. Peserta didik mampu
masalah yang perkalian menyelesaikan perkalian
berkaitan dengan pada yang berkaitan pada
soal kehidupan sehari-hari.

5 Melakukan Penjelasan | Operasi 5. Peserta didik mampu
pada soal perkalian Perkalian menyelesaikan soal

perkalian.

D. Langkah- Langkah Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yakni dengan

mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Kurt Lewin.

Menurut Kurt Lewin peneliti ini terdiri dari empat tahapan yaitu pengamatan,

pelaksanaan, perencanaan, dan refleksi.?® Model kurt lewin merupakan model

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2002).
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penelitian tindakan yang menjadi acuan awal bagi model-model lainnya dalam
mengatasi permasalahan dikelas.

Konsep penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin terdiri dari empat
tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting). Keempat tahapan tersebut saling berhubungan, dimana
setelah melaksanakan refleksi, dapat Kembali ke perencanaan. Penelitian
Tindakan Kelas ditandai dengan adanya Tindakan. Tindakan tersebut dilakukan
tidak hanya sekali. Akan tetapi, berulang-ulang sampai dengan tujuan Penelitian

Tindakan Kelas tercapai.

ACTING

v

|

PLANNING OBSERVATING

REFLECTING

Gambar 1.1 Desain PTK Kurt Lewin

Setiap tindakan terdiri dari rangkaian empat kegiatan sebagai berikut:?
Perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini.
Perencanaan merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang apa dan
bagaimana tindakan yang akan dilakukan. Penelitian Tindakan Kelas untuk

mengembangkan profesi guru, kegiatan ini berupa menyiapkan bahan ajar,

% Ani Widayati, "Penelitian Tindakan Kelas", Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia,
Vol. VI, No. 1 — Tahun 2018 Hal. 87 - 93 Penelitian, VI. 1 (2008), him. 87-93.
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menyiapkan rencana mengajar, merencanakan bahan untuk pembelajaran, serta

menyiapkanhal lain yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

Tindakan adalah kegiatan inti dalam Penelitian Tindakan Kelas. Bagi
guru, tindakan ini berupa penerapan model/cara mengajar yang baru, untuk
Penelitian Tindakan Kelas pengembangan profesi guru, tindakan dilakukan
sekurang-kurang dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri 2 pertemuan.
Pengamatan merupakan tindakan pengumpulan informasi yang akan dipakai
untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan telah berjalan sesuai dengan
rencana yang diharapkan. Pengamatan dapat berupa pengumpulan data melalui
observasi, tes, kuisioner, dan lain. Evaluasi dan Refleksi selanjutnya berdasarkan
pada hasil evaluasi dilakukan refleksi, untuk mengetahui apa yang kurang pada

pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan.?’

Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti

dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Perencanaan

Perencanaan merupakan tahapan berupa menyusun rangkaian tindakan yang

meliputi :

1) Melakukan observasi pada 10 November 2023 kepada siswa kelas VV SDN
101630 Portibi untuk mengetahui bagaimana kondisi dan karakteristik

siswa.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi yang

27 Lubis, Maulana Arafat, Azizan Nashran, Razak Abdul, & Firdaus, Fery Muhammad
”Penelitian Tindakan Kelas” (Yogyakarta: Penerbit Samudera Biru,2022), hlm. 18.
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digunakan.
3) Membuat tahap pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan.

4) Mempersiapkan bahan materi yang menyangkut tentang pembelajaran

matematika pada perkalian

5) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana perkembangan siswa

dalam kelas.

6) Menyusun tes atau uji coba untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum

tindakan penelitian dilakukan.
2) Tahap Tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan isi rancangan penelitian yaitu
pelaksanaan proses pembelajaran matematika di Kelas V SDN 101630 Portibi
dengan menerapkan model pembelajaran scramble akan dilaksanakan sesuai

dengan RPP yang telah disusun. Kegiatan yang dilakukan adalah:?
(1) Kegiatan Pembuka

a) Guru mengucap salam dan menanyakan kabar siswa dan siswi di dalam

kelas.
b) Siswa diarahkan untuk berdoa bersama sebelum belajar.

c) Guru mengkondisikan siswa agar lebih semangat dan siap menerima

pelajaran seperti menggunakan ice breaking.

d) Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang akan dilaksankan.

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002).
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(2) Kegiatan Inti

a)

b)

c)

d)

f)

9)

h)

Guru menjelaskan tentang materi perkalian
Peserta didik diajak berdiskusi mengenai organ gerak hewan dan manusia.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan

pertanyaan terkait tentang perkalian

Guru membagi siswa beberapa kelompok, lalu menyuruh peserta didik

berdiskusi tentang materi organ gerak hewan dan manusia.

Selama diskusi kelompok, siswa diberikan tugas untuk menyelesaikan

lembar kerja siswa (LKS) pada waktu yang telah ditentukan.

Kelompok siswa berlomba-lomba dalam menjawab pertanyaan LKS yang

diberikan oleh gurunya.

Guru memberikan umpan balik ataupun reward terhadap jawaban siswa

agar siswa lebih semangat dalam belajar

Setelah selesai peneliti melaksanakan proses belajar mengajar, peneliti
melakukan tes berupa soal pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar

dilakukan perindividu.

(3) Kegiatan Penutup

a)

b)

c)

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Guru memberikan dorongan semangat dan motivasi kepada siswa untuk

mengikuti pelajaran selanjutnya.

Guru mengarahkan siswa untuk membaca doa bersama-sama.
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d) Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam.
(4) Pengamatan (Observasi)

Pengamatan merupakan tahap ketiga dalam prosedur penelitian ini, pada
tahap pengamatan peneliti melakukan pengamatan dan dibantu oleh seorang
observer terhadap jalannya proses pembelajaran Matematika pada perkalian
dengan menggunakan model pembelajaran Scramble di kelas V SDN 101630
Portbi. Kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan yang akan
dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan tindakan dan proses mengamati
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi guru dan lembar observasi

siswa yang telah disiapkan.?®

Pengamatan dilakukan guna mengetahui apakah proses pembelajaran telah
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun atau tidak. Selama
proses pembelajaran peneliti dibantu oleh guru kelas V SDN 101630 Portibi
sebagai observer untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran tersebut. Data
diperoleh pada saat pengamatan dengan metode pengumpulan data observasi, dan

data hasil belajar.
(5) Refleksi

Refleksi merupakan suatu kegiatan kerja sama antara guru dengan peneliti
terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Pada kegiatan ini peneliti dengan guru
akan melakukan evaluasi-evaluasi terhadap kekurangan dan kesalahan-kesalahan

yang dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk memudahkan dalam

29 Kusidi Karyono, Olah Pikir Menuju Guru Pembina Utama ,(Yogyakarta : Pustaka
Referensi,2022),him.108
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pelaksanaan penelitian pada siklus berikutnya. Refleksi ini juga merupakan suatu

acuan yang digunakan peneliti dalam melihat hasil lembar observasi dan data tes

hasil belajar.
Tabel 3.1
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa
NO Aspek Yang Diamati

1 | Siswa memperhatikan materi pelajaran

2 | Siswa membacakan materi sesuai dengan wacana diberikan guru

3 | Siswa memulai pelajaran dengan menggunakan model scramble

4 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru

3 | Ssiwa mengikuti model pembelajaran sesuai mata pelajaran

5 | Ssiswa memperhatikan contoh dari guru

6 | Siswa mengerjakan soal dari guru

Keterangan

A: Siswa yang hadir saat pembelajaran

B:Siswa yang memperhatikan dari penjelasan

guru

C: siswa yang menyimak penjelasan guru

D: siswa yang termotivasi untuk giat belajar dengan menggunakan model

pembelajaran Scramble.
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E: Siswa yang berani tampil di depan kelas
G. Teknik Analisis Penelitian
Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data dilakukan dengan cara
pemberian tes dan observasi yang dilakukan setiap hari pertemuan.
1. Analisi Data Tes Hasil Belajar Kognitif terkait dengan ketuntasan belajar siswa
digunakan rumus sebagai berikut:
A.  Ketuntasan Individual

Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan deskriptif, yaitu:

B
Skor = X100

Keterangan
B = Banyaknya soal yang dijawab benar
N = Banyaknya soal
Untuk menghitung nilai rata-rata dihitung dengan menggunakan rumus.
B. Nilai rata-rata kelas
Nilai yang diperoleh hasil siswa dilakukan sesuai dengan focus
permasalahan dengan mencari rata-rata kelas dengan rumus rata-rata sebagai

berikut:

Y |

Keterangan:
M = Nilai Rata—rata

¥X = Jumlah seluruh nilai yang diperoleh
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2N = Jumlah siswa
C. Persentase Ketuntasan Siswa
Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa dilakukan dengan menggunakan

rumus sebagai beriku:

=
= X 100%

o
1
I

Keterangan:
P = Persentase yang akan di cari
YF = jumlah siswa yang tuntas
YN = jumlah seluruh siswa
2. Analisis Data Lembar Observasi
Analisis data adalah suatu proses mengelola dan menginterpretasi data
dengan tujuan untuk menduduki berbagai informasi sesuai dengan fungsinya
sehingga memiliki makna arti yang jelas dengan tujuan penelitian.
Dalam lembar observasi terdapat aspek- aspek yang akan di observasi
membutuhkan jawaban sebagai berikut:
Tabel. I11. 2

Penskoran Lembar Observasi°

Penilaian Observasi Keterangan Skor
Ya Dilakukan 1
Tidak Tidak Dilakukan 0

80 Kusidi Karyono, Olah Pikir Menuju Guru Pembina Utama ,(Yogyakarta : Pustaka
Referensi,2022),him.108
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Keterlaksanaan aktivitas diprsentasikan menggunakan interpretasi skor sebagai
berikut:
Tabel 111.3

Kriteria Perolehan Nilai Observasi Setiap Siswa®!

Rentang Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
60-79 Baik
40-59 Cukup Baik
20-39 Kurang Baik

<20 Sangat Kurang

Dari hasil persentase tersebut , maka dapat diketahui kemampuan siswa
pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan melihat aspek penilaian. Sedangkan
untuk mengetahui ketuntasan siswa secara individu yaitu dengan menyesuaikan

nilai siswa dengan kriteria ketuntasan minimal ( KKM) yang ditentukan yaitu 75.

31 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru (Jakarta: Kencana 2020)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data Prasiklus
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 101630 Portibi Padang Lawas Utara.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan tes awal kepada siswa
sebanyak 20 soal pilihan berganda yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
yang dimiliki siswa sebelum dilakukan Tindakan. Setelah tes diberikan, peneliti
memeriksa dan memberi penelitian terhadap tes awal tersebut, maka peneliti dapat
mengetahui bahwa adanya kesulitan yang dialami siswa dalam menjawab soal dan
pada saat proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tes awal , peneliti menemukan masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk menjawab soal yang diberikan oleh
peniliti. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan oleh 20 siswa, hanya 6
siswa yang memilki nilai tuntas dan 14 siswa yang belum mencapai nilai
ketuntasan sesuai dengan KKM. Adapun KKM untuk mata pelajaran Matematika
di SD Negeri 101630 Portibi Kecamatan Portibi yaitu 75.

B. Pelaksanaan Siklus | Pertemuan 1

Siklus | Pertemuan |

Pelaksanaan Tindakan merupakan penerapan rancangan Tindakan
berdasarkan pedoman penelitian pada RPP. Guru melaksanakan Tindakan sesuai
dengan rencana pembelajarannya yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya

telah dikonsultasi dengan wali yang bersangkutan.

42
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1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada perkalian. Perencanaan pada siklus 1 pertemuan 1 dilakukan pada
tanggal 21 Agustus 2024 tahap perencanannya adalah sebagai berikut:
a. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian.
b. Menyusun RPP dengan menggunakan model pembelajaran Scramble
berbantu media Kartu.
c. Mempersiapkan peralatan/media yang digunakan pada proses belajar
mengajar.
d. Mempersiapkan LKS (lembar kerja siswa)Mempersiapkan soal tes belajar
siswa untuk dikerjakan secara individu yang akan diuji pada akhir
pembelajaran.

e. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

2. Pelaksanaan/Tindakan

Pelaksanan Tindakan dilakukan sesuai dengan RPP yang telah disusun
olen peneliti sebelumnya. RPP merupakan suatu rencana pelaksanaan
pembelajaran yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan pembuka, inti dan
kegatan akhir atau penutup.

3. Kegiatan Pembuka

1. Guru membuka Pelajaran dengan memberi salam, dan menanyakan kabar

siswa.



44

2. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapian pakaian, dan
tempat duduk.

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa.

4. Guru mengabsen siswa, dan mengajak siswa melakukan ice breaking
sebelum pembelajaran.

5. Guru menginformasikan tema yaitu “organ gerak hewan dan manusia” dan
menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.

4. Kegiatan Inti
Siswa dibagi dalam 4 kelompok secara heterogen setiap kelompok terdiri dari 5

siswa. Peneliti meminta siswa duduk bersama teman kelompoknya.

1. Kontruktivisme. Guru menayangkan sebuah video tentang aktivitas hewan
sesuai alat geraknya. Siswa mengamati video tersebut. Kemudian siswa
diberikan kesempatan untuk menceritakan pengalamannya yang berkaitan
dengan video tersebut.

2. Permodelan. Guru membagikan LKS, gambar-gambar hewan, serta alat
lainnya yang akan digunakan pada kegiatan diskusi siwa. Guru melakukan
demonstrasi penggunaan alat dan proses penyelesaian LKS. Siswa
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh peneliti.

3. Inquiri. Siswa secara berkelompok melakukan kegiatan diskusi, serta

menjelaskan tentang perkalian. Setelah selesai berdiskusi, masing-masing
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perwakilan kelompok ditugaskan memaparkan hasil diskusinya di depan
teman-temannya.

4. Bertanya. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
tentang hal yang belum dipahami. Siswa ditunjuk secara acak dan
bergantian untuk maju ke depan. Guru dan siswa bertaya jawab tentang
materi yang telah dipelajari dan guru memberi kesempatan pada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah di
ikuti.

5. Penilaian Autentik. Siswa diberikan soal Essayy secara individu untuk
mengukur  pemahaman siswa setelah  melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

6. Refleksi. Di tahap ini, guru memberi penguatan, dengan meyimpulkan
kembali apa yang dipelajari kemudian guru meminta dan membimbing

siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

5. Kegitan Penutup

1. Guru memberikan penghargaan /pujian bagi kelompok/siswa yang terbaik
Kinerjanya, serta memberikan motivasi bagi siswa yang dianggap masih
kurang dalam proses pembelajaran

2. Guru menutup Pembelajaran dengan mengajak siswa membaca doa
penutup.

3. Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.
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6. Pengamatan (Observasi)

Kegiatan observasi pada siklus 1 pertemuan ke-1 meliputi dua kegiatan
yaitu observasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran dan observasi aktivitas

guru.

1. Obsevasi Siswa

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Scramble. Setelah pembelajaran selesai,
peneliti memberikan tes untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam

memahami materi yang dipelajari. Observasi dilakukan oleh observer (wali kelas

2. Observasi Aktivitas Guru

Observasi dilakukan oleh guru kelas yaitu ibu Yessy Oktavianny, S.Pd
terhadap proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Scramble
dalam penelitian. Pada tabel observasi guru, guru belum meminta perwakilan
setiap kelompok untuk mengambil bahan-bahan yang sudah disediakan guru, dan
guru belum bertanya tentang materi yang telah dipelajari kepada peserta didik,
guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran hari ini, oleh karena itu guru harus memperbaiki dan meningkatkan
kembali dalam penyampaian materi pembelajaran, maka perlu dilakukan tindakan

selanjutnya.
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1. Analisis Data Siklus 1 Pertemuan |

B0
7%
B0%
50%
40%
305
0%
10%a

0% :
Tuntas Tidak Tuntas

ETuntas 402 T0%
WTidak Tuntas

Gambar IV. 1
Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus | pertemuan |

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran scramble berbantu media kartu mengalami peningkatan dari pre-
test sebelumnya. Pada siklus | pertemuan | jumlah yang tuntas sebanyak 8 siswa
dengan presentase 40% dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa

dengan presentase 70%.

Tabel 1V. 1
Berikut Data Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan ke-I
Kriteria Jumlah

Sangat Baik 2

Baik 7

Cukup Baik 10

Kurang Baik 1

Jumlah Siswa 20
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2. Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus | pertemuan ke-1 nilai
ketuntasan kelas sebelum dilalaksanakan yaitu 30% kemudian sebelum diberikan
tindakan meningkat yaitu 40% sementara itu 12 siswa Belum tuntas mencapai
KKM. Peningkatan hasil balajar kognitif tersebut belum mencapai ketuntasan. Hal
ini disebabkan karena adanya kekurangan dalam proses pembelajaran yaitu:

1) Masih banyak siswa yang belum memahami materi pelajaran yang
disampaikan. Dilihat dari siswa menjawab soal tes yang diberikan.
2) Masih banyak siswa yang salah dalam menjawab soal tes yang diberikan,siswa
kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru.
Berdasarkan uraian masalah di atas maka perlu dilaksanakan rencana untuk
memperbaiki masalah-masalah tersebut diantaranya:
1. Guru harus bisa membimbing siswa dan memberikan motivasi agar semangat
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
2. Guru harus berusaha mendorong siswa agar lebih aktif mengikuti proses
pembelajaran
Kelemahan pada siklus I pertemuan ke-1 ini yaitu keterlaksanaan model
scramble dengan metode eksperimen ini belum terlaksana dengan baik karena

siswa merasa asing dengan langkah-langkah pembelajaran Scramble .
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1. Siklus | Pertemuan 11

A. Perencanaan

Perencananaan pada siklus 1 pertemuan ke-2 dilakukan pada tanggal 25
Agustus 2024, adapun tahap perencanannya yaitu:
1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian.
2) Menyusun RPP dengan menggunakan model Pembelajaran Scramble berbantu

dengan kartu soal dan kartu jawaban.

3) Mempersiapkan peralatan/media yang digunakan pada proses belajar mengajar.
4) Mempersiapkan LKS (lembar kerja siswa)
5) Mempersiapkan soal tes belajar siswa untuk dikerjakan secara individu yang
akan diuji pada akhir pembelajaran.

6) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

B. Pelaksanaan/Tindakan

Pelaksanan Tindakan dilakukan sesuai dengan RPP yang telah disusun
olen peneliti sebelumnya. RPP merupakan suatu rencana pelaksanaan
pembelajaran yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan pembuka, inti dan
kegatan akhir atau penutup.

C. Kegiatan Pembuka

1) Guru membuka Pelajaran dengan memberi salam, dan menanyakan kabar
siswa.
2) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapian pakaian, dan

tempat duduk.
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4)

5)
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Guru mengajak siswa untuk berdoa.

Guru mengabsen siswa, dan mengajak siswa melakukan ice breaking
sebelum pembelajaran.

Guru menginformasikan tema yaitu “Perkalian ” dan menjelaskan tentang

materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa dibagi dalam 4 kelompok secara heterogen setiap kelompok terdiri
dari 5 siswa. Guru meminta siswa duduk bersama teman kelompoknya.
Kontruktivisme. Siswa mengamati pelajaran yang dijelaskan oleh guru.
Kemudian siswa diberikan  kesempatan  untuk  menceritakan
pengalamannya yang berkaitan dengan video tersebut.

Permodelan. Guru membagikan LKS,, serta alat lainnya yang akan
digunakan pada kegiatan diskusi siwa. Guru melakukan demonstrasi
penggunaan alat dan proses penyelesaian LKS. Siswa memperhatikan
penjelasan yang disampaikan oleh peneliti.

Inquiri. Siswa secara berkelompok melakukan kegiatan diskusi. Siswa
mengamati gambar hewan yang diberikan, lalu mengidentifikasi soal yang
telah diberika kepada peserta didik. Setelah selesai berdiskusi, masing-
masing perwakilan kelompok ditugaskan memaparkan hasil diskusinya di
depan teman-temannya.

Bertanya. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
tentang hal yang belum dipahami. Siswa ditunjuk secara acak dan

bergantian untuk maju ke depan. Kemudian siswa ditugaskan secara
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bergantian dalam perkelompok. Guru dan siswa bertaya jawab tentang
materi yang telah dipelajari dan guru memberi kesempatan pada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah di
ikuti.

6) Penilaian Autentik. Siswa diberikan soal pilihan berganda secara individu
untuk mengukur pemahaman siswa setelah melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

7) Refleksi. Di tahap ini, guru memberi penguatan, dengan meyimpulkan
kembali apa yang dipelajari kemudian guru meminta dan membimbing

siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

E. Kegiatan Penutup

1) Guru memberikan penghargaan /pujian bagi kelompok/siswa yang terbaik
kinerjanya, serta memberikan motivasi bagi siswa yang dianggap masih
kurang dalam proses pembelajaran

2) Guru menutup Pembelajaran dengan mengajak siswa membaca doa
penutup.

3) Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

F. Pengamatan (Observasi)
Kegiatan observasi pada siklus 1 pertemuan ke-2 meliputi dua kegiatan
yaitu observasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran dan observasi aktivitas

guru.
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1. Observasi Siswa

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan
untuk mengetahui sejauh  mana perkembangan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran  Scramble. Setelah pembelajaran selesai,
peneliti memberikan tes untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam

memahami materi yang dipelajari.

2. Observasi Aktivitas Guru

Observasi dilakukan oleh guru kelas yaitu ibu Yessy Oktaviany Rambe,
S.Pd terhadap proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Scramble
dalam penelitian Hasil observasi aktivitas guru siklus | pertemua ke-2 jumlah skor
yaitu 17 dengan presentase 85% yaitu baik. Dimana pada table observasi guru
belum memberikan reward kepada kelompok yang selesai presentasi, guru belum
menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan, dan guru (peneliti) belum
maksimal dalam membimbing siswa bekerjasama dalam diskusi kelompok serta
memberikan kesempatan siswa mengungkapkan pendapat mengenai kegiatan
pembelajaran. Ini terlihat dari aktivitas kelompok yang masih pasif, siswa masih
malu dalam mengungkapkan pendapatnya, Oleh karena itu guru perlu

mengoptimalkan penyampaian materi pembelajaran di tahap selanjutnya.
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2. Analisis Data Siklus | Pertemuan |11

705
605
505
4050
0%
205

108

0% :
Tuntas Tidak Tuntas

ETuntas 6% 40%
WTidak Tuntas

Gambar 1V. 3
Diagram Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 11

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas
sebanyak 12 orang dengan presentase 60% Sedangkan siswa yang tidak tuntas 8
orang dengan persentase 40%.

Tabel 1V. 11
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 11

Kriteria Jumlah
Sangat Baik 4
Baik 9
Cukup Baik 6
Kurang Baik 1
Jumalh Siswa 20

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran sudah ada peningkatan dari

pertemuan pertama.
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3. Refleksi

Selama penelitian berlangsung untuk siklus | pertemuan ke- Il telah
berjalan dengan baik tetapi masih ada kekurangan hampir sama pada siklus
berikutnya. Adapun hasil refleksi pada siklus | pertemuan ke-I nilai ketuntasan
belajar sebelumnya 40% kemudian meningkat menjadi 60% pada pertemuan ke Il
sementara itu ada 8 siswa yang belum tuntas mencapai KKM. Terlihat dari hasil
belajar jika dibandingkan dari hasil belajar pra siklus dan siklus I pertemuanl
Namun hasil belajar belum tercapai secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh

sebagai berikut:

a) Siswa masih kesulitan dengan pelaksanaan langkah-langkah model pembelajaran

Scramble berbantu kartu soal dan kartu jawaban .

b)Siswa selama pembelajaran berlangsung hanya beberapa siswa yang berani

menjawab pertayaan dan menanggapi jawaban siswa lain.

Untuk hasil tindakan yang lebih baik dilakukan tindakan selanjutnya pada
siklus Il untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada kegiatan siklus Il ini
diharap dapat mengatasi permasalahan yang di atas, peneliti harus bisa menarik
perhatian siswa untuk lebih memahami proses pembelajaran dengan penerapan

model pembelajaran Scramble.
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C. Pelaksanan | Siklus Il

1. Siklus Il Pertemuan |

a)

Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il pertemuan | dilakukan pada tanggal 25 Agustus ,

tahap perencanaannya yaitu:

b)

1. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian.

2. Menyusun RPP dengan menggunakan model Scramble dengan
menggunakan kartu soal dan kartu jawaban .

3. Mempersiapkan peralatan/media yang digunakan pada proses belajar
mengajar.

4. Mempersiapkan LKS (lembar kerja siswa)

5. Mempersiapkan soal tes belajar siswa untuk dikerjakan secara individu
yang akan diuji pada akhir pembelajaran.

6. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

Pelaksanaan (Tindakan)

1) Guru melaksanakan kegiatan proses pembelajaran sesuai dengan
perencanaan pembelajaran dengan model scramble dengan menggunakan
kartu soal dan kartu jawaban yang sudah disusun. Adapun tindakan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

2) Kegiatan Pembuka

3) Guru membuka Pelajaran dengan memberi salam, dan menanyakan

kabar siswa.
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4) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapian pakaian,
dan tempat duduk.

5) Guru mengajak siswa untuk berdoa.

6) Guru mengabsen siswa, dan mengajak siswa melakukan ice breaking
sebelum pembelajaran.

7) Guru menginformasikan tema yaitu “organ gerak hewan dan manusia”
dan menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

3) Kegiatan Inti

a. Siswa dibagi dalam 4 kelompok secara heterogen setiap kelompok
terdiri dari 5 siswa. Peneliti meminta siswa duduk bersama teman
kelompoknya.

b. Kontruktivisme. Guru menunjukkan gambar rangka organ gerak
manusia. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
atau memberikan tanggapan. Siswa ditugaskan mengamati gambar dan
mengingat letak tulang sesuai gambar tersebut.

c. Permodelan. Siswa diarahkan untuk keluar kelas dan membentuk
kelompok kecil dan berdiri sesuai kelompoknya.

d. Inquiry. Guru bagikan LKS kepada siswa. Siswa ditugaskan untuk
mengamati penejelasan guru tersebut agar dapat menjawab LKS yang
diberikan. Siswa memperhatikan tayangan video, lalu mengidentifikasi

alat gerak pada manusia serta fungsinya. Setelah selesai berdiskusi,
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masing-masing perwakilan kelompok ditugaskan memaparkan hasil
diskusinya di depan teman-temannya.

e. Bertanya. Guru dan siswa bertaya jawab tentang materi yang telah
dipelajari dan guru memberi kesempatan pada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah di ikuti.

f. Penilaian Autentik. Siswa diberikan soal pilihan berganda secara
individu untuk mengukur pemahaman siswa setelah melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

g. Refleksi. Di tahap ini, guru memberi penguatan, dengan meyimpulkan
kembali apa yang dipelajari kemudian guru meminta dan membimbing

siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

4) Kegiatan Penutup

a. Guru memberikan penghargaan /pujian bagi kelompok/siswa yang terbaik
kinerjanya, serta memberikan motivasi bagi siswa yang dianggap masih
kurang dalam proses pembelajaran

b. Guru menutup Pembelajaran dengan mengajak siswa membaca doa
penutup.

c. Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

5) Pengamatan (Observasi)
Kegiatan observasi pada siklus Il pertemuan ke-I meliputi dua kegiatan
yaitu observasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran dan observasi aktivitas

guru.
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1. Observasi Siswa

Observasi dilakukan bersaman dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana perkemabangan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Scramble berbantu kartu soal dan kartu

jawaban observasi dilakukan wali kelas V.

2. Observasi Aktivitas Guru

Observasi dilakukan guru kelas terhadap proses pembelajaran dalam
penelitian oleh ibu Yessy Oktaviany Rambe, S.Pd. Hasil Siklus Il pertemuan I
jumlah skor 19 dengan presentase 95% dengan keterangan sangat baik, dalam
menyampaikan materi pelajaran sudah baik.

C. Analisis Data Siklus Il Pertemuan |

B0% Tuntas 73%
70%
60%
50%

o Tidak Tuntas M Tidak Tuntas

30% W Tuntas
200

10%a

0%
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar IV. 4
Hasil Belajar Siklus Il Pertemuan |
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Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa siswa yang tuntas sebanyak
15 orang dengan presentase 75% sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 5 orang
dengan presentase 25%.
Tabel IV. 3

Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan |

Kriteria Jumlah
Sangat Baik 6
Baik 10
Cukup Baik 3
Kurang Baik 1
Jumalh Siswa 20

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di atas sudah mulai terlaksana
dengan baik. Namun masih ada sebagian kelompok diskusi yang masih bigung
dalam menyesuaikan permasalahan dan masih memerlukan waktu tambahan

untuk menghasilkan hasil diskusi tersebut.

3. Refleksi

Selama proses penelitian, untuk siklus Il sudah bekerja dengan baik
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Terlihat dari proses pembelajaran pada
siklus Il pertemuan | nilai ketuntasan kelas mengalami peningkatan dari yang
sebelumnya 60% siklus | pertemuan Il kemudian meningkat menjadi 75%
Sementara itu ada siswa yang belum tuntas mencapai KKM. Akan tetapi peniliti
akan melakukan pertemuan Il dalam siklus Il ini untuk mencapai hasil belajar

yang maksimal.
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Kelemahan pada siklus Il pertemuan | adalah masih siswa yang kurang
teliti dalam menjawab soal dengan benar atau tepat. Untuk mendapatkam hasil
yang lebih baik, maka perlu dilakukan tindakan selanjutnya pada pertemuan I1.

2. Siklus Il Pertemuan 11

a) Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il pertemuan | dilakukan pada tanggal 23 Agustus
2024, tahap perencanaannya yaitu:

1. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian.
2. Menyusun RPP dengan menggunakan model Pembelajaran Scramble
berbantu kartu soal dan kartu jawaban.
3. Mempersiapkan peralatan/media yang digunakan pada proses belajar
mengajar.
4. Mempersiapkan LKS (lembar kerja siswa)
5. Mempersiapkan soal tes belajar siswa untuk dikerjakan secara individu yang
akan diuji pada akhir pembelajaran.

6. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
b) Pelaksanna (Tindakan)

1. Guru melaksanakan Kkegiatan proses pembelajaran sesuai dengan
perencanaan pembelajaran dengan model Scramble yang berbantu kartu
soal dan kartu jawaban yang sudah disusun. Adapun tindakan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembuka
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a.Guru membuka Pelajaran dengan memberi salam, dan menanyakan kabar
siswa.

b.Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapian pakaian,

dan tempat duduk.
c¢. Guru mengajak siswa untuk berdoa.
d.Guru mengabsen siswa, dan mengajak siswa melakukan ice breaking
sebelum pembelajaran.
e. Guru menginformasikan tema yaitu “Perkalian” dan menjelaskan tentang
materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
2) Kegiatan Inti

a. Siswa dibagi dalam 4 kelompok secara heterogen setiap kelompok
terdiri dari 5 siswa. Peneliti meminta siswa duduk bersama teman
kelompoknya.

b. Kontruktivisme. Guru menuliskan contoh perkalian. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau memberikan tanggapan.
Siswa ditugaskan mengamati contoh soal perkalian.

c. Permodelan. Siswa diarahkan untuk keluar kelas dan membentuk
lingkaran kecil sesuai kelompoknya. Guru menyebutkan beberapa
bagian tulang manusia, siswa ditugaskan menyentuh bagian tulang
pada tubuhnya sesuai yang dikatakan guru. Siswa diarahkan kembali
masuk kedalam kelas dan duduk di tempat duduk masing-masing.

d. Inquiry. Guru bagikan LKS kepada siswa. Guru menjelaskan akan

ditayangkan sebuah video tentang alat gerak manusia. Siswa
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ditugaskan untuk mengamati video tersebut agar dapat menjawab LKS
yang diberikan. Siswa memperhatikan kartu soal dan kartu jawaban,
lalu mengidentifikasi letak dan keterangan nama pada setiap tulang.
Setelah selesai berdiskusi, masing-masing perwakilan kelompok
ditugaskan memaparkan hasil diskusinya di depan teman-temannya.

e. Bertanya. Guru dan siswa bertaya jawab tentang materi yang telah
dipelajari dan guru memberi kesempatan pada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah di ikuti.

f. Penilaian Autentik. Siswa diberikan soal pilihan berganda secara
individu untuk mengukur pemahaman siswa setelah melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

g. Refleksi. Di tahap ini, guru memberi penguatan, dengan meyimpulkan
kembali apa yang dipelajari kemudian guru meminta dan membimbing

siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

3) Kegiatan Penutup

a. Guru memberikan penghargaan /pujian bagi kelompok/siswa yang
terbaik kinerjanya, serta memberikan motivasi bagi siswa yang
dianggap masih kurang dalam proses pembelajaran

b. Guru menutup Pembelajaran dengan mengajak siswa membaca doa
penutup.

c. Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.
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4) Pengamatan (Obsevasi)
Kegiatan observasi pada siklus 1l pertemuan ke-I meliputi dua kegiatan yaitu

observasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran dan observasi aktivitas guru.
A. Observasi Aktivitas Siswa

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan untuk
mengetahui sejaunh mana perkembangan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Scramble. Observasi yang dilakukan wali kelas V.

B. Observasi Aktivitas Siswa

Observasi dilaksanakan guru kelas tentang pembelajaran dalam penelitian
oleh ibu Yessy Oktaviany Rambe, S.Pd. Hasil Siklus Il pertemuan Il jumlah skor
20 dengan presentase 100% meningkat dari siklus pertama yaitu 80%. Dengan
presentase yang memiliki pengetahuan yang sangat baik dalam penyampain

materi pembelajaran, sehingga pada tahap ini sudah selesai.

90% Tuntas 85 %
B¢
70
6%
50%%
B Tidak Tuntas

4% W Tuntas

30% Tidak Tuntas

Tuntas Tidak Tuntas

20%

10%

0%

Gambar 1V. 4
Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan 11
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Berdasarkan gambar diagram di atas dapat diketahui bahwa peserta didik
yang tuntas sebanyak 17 orang dengan presentase 85% dan yang tidak tuntas
sebanyak 3 orang dengan presentase 15%.0bservasi dilakukan oleh wali kelas V
(observer), berikut data lembar observasi siswa pada siklus Il pertemuan I1:

Tabel IV.5
Data Hasil Observasi Siklus 11 Pertemuan 11

Kriteria Jumlah
Sangat Baik 13
Baik 9
Cukup Baik 6
Kurang Baik 1
Jumalh Siswa 20

Berdasarkan hasil observasi di atas, pembelajaran pada siklus Il pertemuan

Il sudah terlaksana dengan baik dan lancar.

Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il pertemuan I nilai
ketuntasan mengalami peningkatan dari sebelumnya 75% pada pertemuan siklus
Il pertemuan Il meningkat menjadi 85% hasil observasi aktivitas siswa dan
aktivitas guru pada pertemuan siklus Il pertemuan Il sudah menunjukkan sangat
baik dan sudah mengikuti tahap-tahap yang direncanakan. Maka pada siklus II
pertemuan Il dapat disimpulkan berhasil dalam penerapan model pembelajan
Scramble berbantu kartu soal dan kartu jawaban. Dengan hasil tersebut maka
siklus Il disimpulkan bahwa kriteria keberhasilan telah tercapai. Maka penelitian

tidak perlu dilanjutkan.
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. Analisis Data
1. Analisis Data Prasiklus

8%
75
B0%
50%
4052

0%

305
2050
105

09
Tuntas Tidak Tuntas

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar IV. 1
Diagram Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus
Berdasarkan gambar 1V. 1 di atas, menunjukkan bahawa dari 20 siswa,
terdapat 6 siswa yang memiliki nilai tuntas dengan persentase 30% dan 14 siswa
lainnya belum mencapai nilai sesuai kriteria ketuntasan, dengan hasil persentase
70%. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas dan
menyelesaikan soal yang diberikan. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 101630

Portibi Kecamatan Portibi.
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2. Analisis Data Siklus 1 Pertemuan |

B0
0%
60%
0%
402
0%
0%
10%

0%
Tuntas Tidak Tuntas

ETuntas 403 703
WTidak Tuntas

Gambar IV. 2
Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus | pertemuan |

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran scramble berbantu kartu mengalami peningkatan dari pre-test
sebelumnya. Pada siklus I pertemuan | jumlah yang tuntas sebanyak 8 siswa
dengan presentase 40% dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa

dengan presentase 70%.

Tabel IV. 1
Berikut Data Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan ke-I
Kriteria Jumlah

Sangat Baik 2

Baik 7

Cukup Baik 10

Kurang Baik 1

Jumlah Siswa 20

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa partisipasi siswa pada

proses pembelajaran masih rendah.
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3. Analisis Data Siklus | Pertemuan 11

705
&0%
505
4052
3050
205

10%e

0% :
Tuntas Tidak Tuntas

ETuntas 6% 40%
WTidak Tuntas

Gambar IV. 3
Diagram Hasil Belajar Siklus | Pertemuan 11

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas
sebanyak 12 orang dengan presentase 60% Sedangkan siswa yang tidak tuntas 8
orang dengan persentase 40%.

Tabel IV. 2
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 11

Kriteria Jumlah
Sangat Baik 4
Baik 9
Cukup Baik 6
Kurang Baik 1
Jumalh Siswa 20

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran sudah ada peningkatan dari

pertemuan pertama.
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4. Analisis Data Siklus Il Pertemuan |

B0% Tuntas 753%
70%
60%
50%

o Tidak Tuntas B Tidak Tuntas

30% Il Tuntas

205

10%a

0%
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar IV. 4
Hasil Belajar Siklus Il Pertemuan |

Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa siswa yang tuntas sebanyak
15 orang dengan presentase 75% sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 5 orang
dengan presentase 25%.

Tabel IV. 3
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan |

Kriteria Jumlah
Sangat Baik 6
Baik 10
Cukup Baik 3
Kurang Baik 1
Jumalh Siswa 20

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di atas sudah mulai terlaksana
dengan baik. Namun masih ada sebagian kelompok diskusi yang masih bigung

dalam menyesuaikan permasalahan dan masih memerlukan waktu tambahan
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untuk menghasilkan hasil diskusi tersebut.

5. Analisis Data Siklus Il Pertemuan I1
00% Tuntas 85%
BO%
70%
60%
50%
B Tidak Tuntas

a0% M Tuntas

30%

Tidak Tuntas

20%

10%a

0%
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar IV. 5
Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan |1
Berdasarkan gambar diagram di atas dapat diketahui bahwa peserta didik

yang tuntas sebanyak 17 orang dengan presentase 85% dan yang tidak tuntas
sebanyak 3 orang dengan presentase 15%.0bservasi dilakukan oleh wali kelas V
(observer), berikut data lembar observasi siswa pada siklus Il pertemuan 1I:

Tabel IV. 4
Data Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan 11

Kriteria Jumlah
Sangat Baik 13
Baik 9
Cukup Baik 6
Kurang Baik 1
Jumalh Siswa 20

Berdasarkan hasil observasi di atas, pembelajaran pada siklus Il

pertemuan Il sudah terlaksana dengan baik dan lancar.
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E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penerapan Model Pembelajaran Scramble untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika pada Perkalian di Kelas V SDN 101630 Portibi.Pada kondisi
awal sebelum penelitian hasil belajar Matematika siswa di kelas V SDN 101630
Portibi Kecamatan Portibi masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan
adanya hasil tes yang dilakukan pada saat pelaksanaan pra siklus dengan nilai
rata-rata 63 yang mana 6 siswa yang tuntas dengan persentase 30% dan 14 siswa
yang belum tuntas dengan persentase 70% Hasil tes pra siklus siswa rendah
dikarenakan belum ada tindakan dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan
siswa kurang aktif dan tidak memilki semangat dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran tidak terlaksana dengan maksimal. Hal ini terlihat dari
banyaknya siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM),
disebabkan rendahnya motivasi siswa dalam belajar karena mereka menganggap
matematika merupakan pelajaran yang sulit dan kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran Matematika sehingga membuat
siswa kurang tertarik dengan materi yang disampaikan guru.?

Kajian ini terlaksana sebagai bentuk usaha guna mengoptimalkan hasil
belajar peserta didik kelas V SD Negeri 101630 Portibi pada mata pelajaran
Matematika  dengan menggunakan model pembelajaran Scramble. Dengan
menggunakan model pembelajaran scramble ini pada pembelajaran Matematika,

peserta didik tidak sekadar mendengar atau menaati perintah pendidik, melainkan

32 Naili Luma’ati Noor, "Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari
Gaya Kognitif Implusif Dan Reflektif", Jurnal Pendidikan Matematika (Kudus), Vol. 2, No. 1
(2022), him. 37-46.
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mereka diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan mereka secara utuh
dengan menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata mereka
sehingga apa yang siswa pelajari dapat lebih bermakna dan dapat memahami
materi lebih mendalam.®

Dengan menerapkan model pembelajaran Scramble dalam pembelajaran
Matematika, peserta didik berpeluang memperoleh prestasi dalam belajar. Selain
itu, dapat melatih peserta didik guna berketerampilan baik, termasuk pemikiran
ataupun sosial, seperti berani menyampaikan gagasan, bekerja sama dalam
kelompok, serta mampu menerima saran dari orang lain. Model pembelajaran
Scramble memungkinkan peserta didik guna memasimalkan pengetahuan,
kapabilitas, maupun keterampilan pada aktivitas belajar yang menyenangkan.®*
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terlihat dari analisis data
mengenai perolehan nilai ketuntasan hasil belajar siswa.

Adapun hasil penelitian Agisna Anindya Putri menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
terlihat dari analisis data mengenai perolehan nilai ketuntasan klasikal siswa. Hal
ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Penelitian yang dilakukan
oleh Agisna Anindya Putri , M, Subhi , Manapa, dan Dian Amalia Putri dengan

judul Peningkatan Hasil Belajar siswa Melalui model pembelajaran scramble

3 Ni Ketut Trisna Dewi Adnyani, ‘Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V
Semester 1 SDN 1 Kintamani Tahun Pelajaran 2022/2023°, Jurnal Pendidikan Deiksis, 5.1 (2023),
6-12.

% Ida Fiteriani and Iswatun Solekha, ‘Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Pada Siswa Kelas V MI Raden Intan Wonodadi
Kecamatan Gadinggrejo Kabupaten Pringsewu’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 3.1
(2021), 103-20.
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yaitu Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diatas, menyimpulkan bahwa dengan

penerapan model pembelajaran scramble hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD

dapat meningkat.

F. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 101630 Portibi Kecamatan

Portibi ini memiliki keterbatasan, antara lain:

(1) Pada saat awal pembelajaran siswa belum terbiasa dengan adanya model
scramble dengan menggunakan kartu soal dan kartu jawaban yang digunakan
sehingga pada proses pembelajaran siswa kurang kondusif.

(2) Proses pembelajaran siswa masih takut bertanya mengenai apa yang belum
dikuasainya dalam mengikuti proses pembelajaran. Terdapat kesulitan dalam
membimbing siswa membentuk kelompok pada saat proses pembelajaran.
Sehingga kondisi kelas menjadi tidak kondusif dan kurang efektif.

(3) Terdapat kesulitan dalam membimbing siswa membentuk kelompok pada saat
proses pembelajaran. Sehingga kondisi kelas menjadi tidak kondusif dan
kurang efektif.

(4) Masih kurangnya kemampuan peneliti dalam mengontrol kelas sehingga
kurang kondusif ketika proses pembelajaran berlangsung.

(5) Sarana dan prasarana yang kurang mendukung.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya
penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri 101630 Portibi Kecamatan
Portibi, diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran Scramble dengan
berbantu media gambar dan video dapat meningkatkan hasil belajar Matematika
peserta didik di kelas V SDN 101630 Portibi. Hal ini dapat dilihat dari perubahan
hasil belajar siswa yang terjadi pada keseluruhan siswa dan dapat dilihat pada
siklus penelitian. Sebelum dilakukan tindakan nilai rata-rata kelas adalah 63 dan
presentase ketuntasan belajar siswa adalah 30% pada siklus | rata-rata 66 dengan
presentase 40% menjadi 72,5 dengan persentase 60%. Pada siklus Il rata-rata 80
dengan presentase 75% menjadi 87 dengan presentase 85%. Maka hasil belajar
siswa dilihat berhasil sehingga kualitas hasil belajar menjadi meningkat setelah
dilakukan tindakan.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar siswa untuk pelajaran Matematika , terdapat perbedaan
hasil belajar matematia, antara pembelajaran yang menggunakan model model
pembelajaran Scramble dan tidak menggunakan model pembelajaran.

Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru.
Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan prestasi

belajar siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan model pembelajaran yang

73
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tepat dan motivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran bagi
sekolah, guru, siswa dan peniliti lain sebagai berikut:

(1) Bagi Sekolah

Diharapkan model pembelajaran Scramble berbantu kartu soal dan kartu
jawaban yang diterapakan di sekolah dapat digunakan secara bergantian dengan
model pembelajaran lainnya. Dapat dilihat model pembelajaran Scramble
berbantu media kartu belajar ini dapat meningkatkan hasil belajar.
(2) Bagi Guru

Diharapkan model pembelajaran Scramble berbantu kartu soal dan Kkartu
jawaban dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang digunakan saat
proses pembelajaran karna dalam penggunaan model ini dapat meningkatkan
keaktifan siswa sehingga dapat lebih memahami materi yang diajarkan, serta
dapat lebih memperluas kaitan materi yang dipelajari dengan pengalaman di
akitvitas keseharian agar pembelajaran lebih bermakna untuk peserta didik.
(3) Bagi Siswa

Siswa dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, dan ketika
mengerjakan soal seharusnya dapat lebih teliti supaya memperoleh hasil belajar
yang baik.
(4) Bagi Peneliti Lainnya

Para Peneliti selanjutnya menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan lebih

megembangkan penelitian ini. Mengubah atau menambah segala kekurangan yang
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(4) Bagi Peneliti Lain
Pada peneliti selanjutnya menjadikan penelitianini sebgaai referensi dan lebih
mengembangkan penelitian ini. Mengubah —ubah kekurangan yang ada pada

penelitian ini menjadi lebih sempurna.
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Lampiran 11

Tabel Nilai Hasil Ulangan Harian

NO Nama Siswa Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1 A 80 Tuntas
2 |F 75 Tuntas
3 |F 50 Tidak Tuntas
4 | T 60 Tidak Tuntas
5 |1 55 Tidak Tuntas
6 | M 50 Tidak Tuntas
7 |M 75 Tuntas
8 |H 60 Tidak Tuntas
9 | M 50 Tidak Tuntas
10 | N 80 Tuntas
11 | O 60 Tidak Tuntas
12 | P 50 Tidak Tuntas
13 | P 50 Tidak Tuntas
14 | P 55 Tidak Tuntas
15 | R 80 Tuntas
16 | R 55 Tidak Tuntas
17 | R 75 Tuntas
18 | R 55 Tidak Tuntas
19 |S 75 Tuntas
20 [ S 60 Tidak Tuntas
Portibi,  September 2024

Yessy oktaviany Rambe,S.Pd
NIP. 198110152003122001




Lampiran 111
Materi Pelajaran

Kelas/Semester : V/2 (dua)

Mata Pelajaran/Materi : Matemetika/Perkalian

Matematika adalah ilmu yang memiliki sifat khas yaitu; objek bersifat
abstrak, menggunakan lambang-lambang yang tidak banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, dan proses berpikir yang dibatasi oleh aturan-aturan yang
ketat.”. Matematika juga bukanlah sekedar kumpulan angka, simbol, dan rumus
yang tidak ada kaitannya dengan dunia nyata. Justru sebaliknya, matematika
tumbuh dan berakar dari dunia nyata.James dan james (1976) :“Matematika
adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak
yang terbagi ke dalam tiga bidang, vyaitu aljabar, analisis, dan
geometri.”Matematika awalnya adalah ilmu hitung atau ilmu tentang perhitungan
angkaangka untuk menghitung berbagai benda ataupun yang lainnya. Secara
umum matematika di definisikan sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dan
struktur, perubahan, dan ruang. Selain itu, Matematika membahas tentang logika
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan lainnya
dengan jumlah Pembelajaran yang banyak, seperti: aljabar, analisis dan geometri.
Berdasarkan pemahaman tersebut maka dapat di artikan bahwa matematika
merupakan sebuah rumpun ilmu yang membahas tentang ilmu-ilmu perhitungan.
Selain itu matematika membahas tentang ilmu-ilmu yang sifatnya yang

berhubungan dengan logika, bisa diterima nalar sehat yang selalu berlandaskan



logika-logika yang disertai dengan fakta-fakta yang akurat. Matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang membutuhkan pola pikir, penalaran, dan
logika. Dalam pembelajaran matematika tentang sifat-sifat yang dimiliki dari
sekumpulan objek.

Pemahaman dan komunikasi matematika merupakan dua kompetensi penting yang
harus dikuasai oleh peserta didik. Pemahaman matematika menghubungkan pola dan
hubungannya, yaitu menghubungkan konsep matematika dengan pengetahuan awal
peserta didik. Kemudian, komunikasi matematika mempunyai peranan penting dalam
penyampaian matematika. Hal ini merupakan tantangan besar dalam pembelajaran
matematika yang diasumsikan menekankan pada transfer pengetahuan, dimana guru lebih
dominan dibandingkan peserta didik dalam menemukan, menggunakan dan
mengelaborasi pengetahuan. Saat ini terdapat beberapa strategi yang dapat dijadikan
alternatif pembelajaran agar lebih menyenangkan.  Matematika mempergunakan
model pembelajaran Scramble di materi pokok yang berbeda agar bisa mendapat
lebih detail terkait kelebihan maupun kekurangan pada model pembelajaran
tersebut.

Tujuan pembelajaran Matematika dapat digolongkan menjadi beberapa
bagian.Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran dan
membentuk kepribadian peserta didik. Tujuan yang bersifat material menekankan
kepada kemampuan memecahkan masalah dan menerapkan matematika.
Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam
memecahkan masalah matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan
dengan kehidupan nyata dan dapat dialih gunakan pada setiap keadaan, seperti

berpikir kritis, Perkalian adalah Penjumlahan berganda dengan suku yang sama.



Pada  prinsipnya, perkalian sama dengan penjumlahan secara berulang.
Pembelajaran perkalian pada sekolah dasar merupakan operasi dasar matematika
yang harus diajarkan dengan baik oleh guru, yang merupakan modal awal untuk
mempelajari materi-materi lain dalam matematika. Begitu pentingnya guru harus
mampu memanfaatkan media yang ada untuk mengajarkan kepada anak mengenai
konsep perkalian. Kemampuan pemahaman konsep perkalian pada dasarnya
berasal dari konsep penjumlahan yang dilakukan secara berulang, namun pada
prosesnya banyak ditemukan penerapan pembelajaran perkalian cenderung
bersifat menghapal daripada memahami konsep perkalian itu sendiri.®

Hal tersebut banyak memunculkan stigma bahwa mengoperasikan operasi
hitung perkalian lebih sulit daripada operasi hitung lainnya. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep perkalian peserta didik
pada pembelajaran matematika.

kemampuan konsep perkalian untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dan kemampuan menggunakan syarat perlu atau syarat cukup pada
permasalahan yang diberikan.Pengenalan konsep dasar matematika seharusnya
sesuai dengan sifat unik anak, yaitu senang bermain. Sehingga pendidik mampu
mengintegrasikan karakteristik anak ke dalam pembelajaran yaitu menyediakan

media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik.

3 Hasratuddin, Mengapa Harus Belajar Matematika, (Medan:Perdana Publishing,2019),
Him 4-33



Lampiran IV

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 1 Pertemuan ke 1

Nama Satuan Pendidikan : SDN 101630 Portibi

Kelas/Semester :V (lima) /1
Tema : Perkalian puluhan
Subtema : Perkalian

Muatan Terpadu : Matematika
Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1l :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan
guru.

K1 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl 4 :Menyajiakan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan perilaku anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.1 Menjelaskan pelajaran tentang | 3.1.1 Mengidentifikasi suatu contoh
bagaimana cara menjawab | dari soal perkalian

perkalian puluhan. 3.1. 2 Menentukan jaawaban dari
suatu contoh perkalian

C. Tujuan Pembelajaran
» Melalui kartu soal dan kartu jawaban sisswa dapat tertarik dengan
pemeblajaran matematika pada perkalian.
» Melalui diskusi kelompok, siswa mampu mengidentifikasi soal dalam
perkalian .
D. Materi Pembelajaran
-Perkalian puluhan
-Penjumlahan
E. Model & Media Pembelajaran
Model : Scramble
Media

1. Kartu soal dan Kartu jawaban
2. Lembar Kerja Siswa

F. Sumber Belajar
Buku IPA Siswa Kelas V Tema 1 Matematika Perkalian, Jakarta: Kementrian

Pendidikan



G.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

» Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam dan menanya bagaimana kabar siswa.

» Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

» Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

» Guru mengabsen siswa dan mengajak siswa
melakaukan ice breaking sebelum belajar.

» Guru menginformasikan tema yaitu tentang
“Perkalian”

15 Menit

Inti

» Siswa dibagi menjadi 4 kelompok secara
heterogen. (Masyarakat belajar)

» Siswa mengamati video yang ditayangkan
oleh guru tentang aktivitas hewan sesuai alat
geraknya.

» Siswa diberikan  kesempatan  untuk
menceritakan pengalamannya yang berkaitan
dengan video tentang aktivitas hewan sesuai
alat geraknya. (Kontrutivisme)

» Siswa dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
serta gambar-gambar hewan yang telah
disiapkan.

» Guru melakukan demonstrasi penggunaan
alat dan proses penyelesaian LKS.

» Siswa memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh guru. (Permodelan)

» Siswa memperhatikan gambar hewan yang
diberikan, lalu mengidentifikasi alat gerak
pada hewan tersebut serta fungsi alat
geraknya.

» Setelah selesai berdiskusi, masing-masing
perwakilan kelompok ditugaskan untuk
memaparkan hasil diskusinya di depan
teman-temannya. (Inquiri)

45 Menit




Siswa  diberikan  kesempatan  untuk
mengajukan pertanyaan tentang hal yang
belum dipahami.

Siswa ditunjuk secara acak dan bergantian
untuk maju ke depan.

Guru menunjukkan kartu soal dan kartu
jawaban kepada setiap kelompok.

Guru dan siwa Bertanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari  (untuk
mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada

siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti.
(Bertanya)

Guru membagikan soal berupa soal pilihan
ganda. (Penilaian Autentik)

Guru  memberi  penguatan,  dengan
menyimpulkan Kembali materi yang baru
saja  dipelajari serta meminta siswa
menyimpulkan kembali materi pembelajaran.
(Reflection)

Penutup

Guru memberi penghargaan/pujian bagi
kelompok/siswa yang terbaik Kkinerjanya,
serta memberikan motivasi bagi siswa yang
dianggap masih kurang dalam proses
pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran hari ini dengan
mengajak siswa membaca do’a penutup
pembelajaran.

Guru mengucapkan salam penutup dan
meninggalkan kelas

10 Menit




Penilaian Pengetahuan

Skor Maksimal
Skor Penilaian :

No Soal Skor Kriteria Penilaian
1-10 1 Menjawab Menar
0 Menjawab Salah
Penilaian:

Skoryang diperoleh
Skor Maksimal X 100%

Konversi Nilai akhir3®

Konversi Nilai Akhir Predikat (Pengetahuan)

86-10 A

81-85 A

76-80 B*

71-75 B

66-70 B

61-65 c*

56-60 C

51-55 C

46-50 D+

0-45 D

Portibi, September 2024

Wali Kelas V Peneliti
Yessy Oktaviany Rambe, S.Pd Samsinar Siregar
NIP. 1981101152003122001 NIM. 2020500177

3 prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu




Lampiran V

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 1 Pertemuan Ke 2

Nama Satuan Pendidikan : SDN 101630 Portibi

Kelas/Semester :V (lima) /1l
Tema : Perkalian Puluhan
Subtema : Perkalian pecahan
Muatan Terpadu : Matematika
Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1l :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan
guru.

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan perilaku anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.1 Menjelaskan bagaimana itu | 3.1.1 Mengidentifikasi soal pada
perkalian Puluhan perkalian
3.1. 2 Menentukan contoh dan

jawaban dari contoh soal perkalian

C. Tujuan Pembelajaran
» Melalui penjelasan guru mengenai perkalian siswa mampu menjawab soal
dengan benar.
» Melaui diskusi kelompok, siswa mampu menidentifikasi soal dan jawaban
dengan tepat.
D. Materi Pembelajaran
-perkalian
-perkalian dengan penjumlahan
E. Model & Media Pembelajaran
Model : scramble
Media . Kartu soal dan kartu jawaban

1. Lembar Kerja Siswa

F. Sumber Belajar
Buku Matematika Siswa Kelas V Tems 1 Matematika (Maryanto, 2017),

Jakarta: Kementrian Pendidikan.



G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

» Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam dan menanya bagaimana kabar siswa.

» Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

» Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

» Guru mengabsen siswa dan mengajak siswa
melakaukan ice breaking sebelum belajar.

» Guru menginformasikan tema yaitu tentang
“Perkalian”

15 Menit

Inti

» Siswa dibagi menjadi 4 kelompok secara
heterogen)

» Siswa mengamati dan mendengarkan
penjelasan oleh guru tentang perkalian dan
serta Guru menjelaska tentang perkalian dan
cara mnegerjakan perkalian puluhan.

» Siswa diberikan  kesempatan  untuk
menjawab contoh soal. (Kontrutivisme)

» Siswa dibagikan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

» Guru melakukan demonstrasi penggunaan
alat dan proses penyelesaian LKS.

» Siswa memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh guru. (Permodelan)

» Siswa memperhatikan contoh soal yang
diberikan, lalu mengidentifikasi soal.

» Setelah selesai berdiskusi, masing-masing
perwakilan kelompok ditugaskan untuk
memaparkan hasil diskusinya di depan
teman-temannya. (Inquiri)

» Siswa diberikan  kesempatan  untuk
mengajukan pertanyaan tentang hal yang
belum dipahami.

» Siswa ditunjuk secara acak dan bergantian

45 Menit




untuk maju ke depan.

Guru  menunjukkan  kartu  jawaban.
Kemudian siswa ditugaskan menirukan
gerakan hewan tersebut.

Guru dan siswa Bertanya jawab tentang
materi  yang telah dipelajari  (untuk
mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti. (Bertanya)
Guru membagikan soal berupa soal Essay.
(Penilaian Autentik)

Guru  memberi  penguatan,  dengan
menyimpulkan kembali apa yang baru saja

diajarkan, serta meminta siswa
menyimpulkan materi pembelajaran.
(Reflection)

Penutup

Guru memberi penghargaan/pujian bagi
kelompok/siswa yang terbaik Kkinerjanya,
serta memberikan motivasi bagi siswa yang
dianggap masih kurang dalam proses
pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran hari ini dengan
mengajak siswa membaca do’a penutup
pembelajaran.

Guru mengucapkan salam penutup dan
meninggalkan kelas

10 Menit




Penilaian Pengetahuan
Skor Maksimal
Skor Penilaian :

No Soal Skor Kriteria Penilaian
1-10 1 Menjawab Benar
0 Menjawab Salah
Penilaian:

Skoryang diperoleh
Skor Maksimal X 100%

Konversi Nilai akhir®’

Konversi Nilai Akhir Predikat (Pengetahuan)
86-10 A
81-85 A
76-80 B*
71-75 B
66-70 B
61-65 c*
56-60 C
51-55 C
46-50 D+

0-45 D

Portibi,  September 2024
Wali Kelas V Peneliti

Mengetahui
Kepala Seko

ﬁ@ KGLiANy RBehbe, S.Pd Samsinar Siregar
NN 1R 9E98510152603200001 NIM. 2020500177

37 Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 2 Pertemuan Ke 1

Nama Satuan Pendidikan : SDN 101630 Portibi

Kelas/Semester :V (lima) /1l
Tema : Perkalian
Subtema : Perkalian puluhan
Muatan Terpadu : Matematika
Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1l :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan
guru.

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl 4 :Menyajiakan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan perilaku anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

C. 3.1 Menjelaskan tentang perkalian | 3.1.1 Mengidentifikasi soal yang

TUj dituliskan oleh guru.

uan . .
3.1. 2 Menentukan jawaban dari

Pe soal perkalian yang diberikan.

mbelajaran

» Melalaui pengamatan pada soal pada kartu soal, siswa mampu
mengidentifikasi soal dan jawaban dari soal perkalian dengan benar.
» Setelah pengamatan, siswa mampu menyebutkan beberapa perkalian yang
dia hapalkan sebelumnya.
D. Materi Pembelajaran
-Perkalian
-Perkalian Puluhan
E. Model & Media Pembelajaran
Model : Scramble
Media

1. Kartu soal dan kartu jawaban
2. Lembar Kerja Siswa

F. Sumber Belajar
Buku Matematika Siswa Kelas VV Tema 1 Perkalian (Maryanto, 2017), Jakarta:

Kementrian Pendidikan



G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

» Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam dan menanya bagaimana kabar siswa.

» Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

» Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

» Guru mengabsen siswa dan mengajak siswa
melakaukan ice breaking sebelum belajar.

» Guru menginformasikan tema yaitu tentang
“Perkalian”

10 Menit

Inti

» Siswa dibagi menjadi 4 kelompok secara
heterogen. (Masyarakat belajar)

» Guru menunjukkan dan menuliskan contoh
penjelasan tentang masalah perkalian

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya atau memberikan tanggapan.

» Siswa ditugaskan mengamati perkalian yg
dituliskan dan mengingat kembali dari
perkalian yang dihapalkan oleh peserta didik.
(Konstruktivisme)

» Siswa diarahkan untuk keluar kelas dan
membentuk lingkaran kecil sesuai
kelompoknya

» Guru menyebutkan perkalian dari 1-10.

» Siswa diarahkan kembali masuk dalam kelas
dan duduk di tempat duduk masing-masing.
(Permodelan)

» Siswa dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS).

» Guru menjelaskan bahwa aka nada penerapan
model scramble yaitu dengan menggunakan
kartu soal,

» siswa ditugaskan untuk mengamatipenjelasan
guru tersebut agar dapat menjawab tugas
yang diberikan pada LKS.

45 Menit




» Siswa memperhatikan tayangan video, lalu
mengidentifikasi soa perkalian.

» Setelah selesai berdiskusi, masing-masing
perwakilan kelompok ditugaskan untuk
memaparkan hasil diskusinya di depan
teman-temannya. (Inquiry)

» Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti. (Bertanya)

» Guru membagikan soal berupa soal pilihan
ganda. (Penilaian Autentik)

> Guru memberi penguatan, dengan
menyimpulkan kembali apa yang baru saja
diajarkan, serta meminta siswa
menyimpulkan materi pembelajaran.
(Reflection)

Penutup » Guru memberi penghargaan/pujian bagi | 10 Menit
kelompok/siswa yang terbaik Kkinerjanya,
serta memberikan motivasi bagi siswa yang
dianggap masih kurang dalam proses
pembelajaran.

»  Guru menutup pembelajaran hari ini dengan
mengajak siswa membaca do’a penutup
pembelajaran.

» Guru mengucapkan salam penutup dan
maninggalkan kelas

Penilaian Pengetahuan
Skor Maksimal
Skor Penilaian :
No Soal Skor Kriteria Penilaian
1-10 1 Menjawab Menar
0 Menjawab Salah
Penilaian:

Skoryang diperoleh
Skor Maksimal X 100%

Konversi Nilai akhir®
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Konversi Nilai Akhir

Predikat (Pengetahuan)

86-10 A
81-85 A
76-80 B*
71-75 B
66-70 B
61-65 c*
56-60 C
51-55 C
46-50 D+

0-45 D

Marenu, April 2024
Wali Kelas V Peneliti

Yessy Oktaviany Rambe,S.Pd
NIP. 19810152003122001

Samsinar siregar
NIM. 2020500177

ROSTIENGLAN, S.pd
NIP. :196905111996122000




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 2 Pertemuan Ke 2

Nama Satuan Pendidikan : SDN 101630 Portibi

Kelas/Semester :V (lima) /1
Tema : Perkalian
Subtema : Perkalian Puluhan
Muatan Terpadu : Matematika
Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

C. Kompetensi Inti (KI)

KI'1l :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan
guru.

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl 4 :Menyajiakan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan perilaku anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

D. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.1 Menjelaskan tentang | 3.1.1 Mengidentifikasi jenis-jeis

pembelajaran matematika mengenai | perkalian dari 1-20

perkalian 3.1. 2 Menentukan suatu
pembelajaran yang memungkinkan
dapat dipahami oleh siswa




C. Tujuan Pembelajaran
» Melalui pejelasan guru dengan menggunakan kartu soal dan Kkartu
jawaban dengan jelas.
» Setelah pengamatan dalam penjelasan yang dilakukan, siswa mammpu
mengetahui dan menghapalkan perkalian dengan benar.
D. Materi Pembelajaran
-perkalian
-perkalian puluhan
E. Model & Media Pembelajaran
Model : scramble
Media

1. Kartu soal dan kartu jawaban
2. Lembar Kerja Siswa

F. Sumber Belajar
Buku Matematika Siswa Kelas V Tema 1 Perkalian (Maryanto, 2017), Jakarta:
Kementrian Pendidikan

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

Pendahuluan | » Guru membuka pelajaran dengan memberi | 15 Menit
salam dan menanya bagaimana kabar siswa.

» Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

» Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

» Guru mengabsen siswa.




» Guru menginformasikan tema yaitu tentang
“Perkalian”

Inti

» Siswa dibagi menjadi 4 kelompok secara
heterogen. (Masyarakat belajar)

» Guru menunjukkan contoh pembelaran dengn
menggunakan model scramble

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya atau memberikan tanggapan.

» Siswa ditugaskan mengamati contoh soal.
(Konstruktivisme)

» Siswa diarahkan untuk keluar kelas dan
membentuk  lingkaran  kecil  sesuai
kelompoknya

» Guru akan menyebutkan beberapa bagian
tulang manusia, siswa ditugaskan menyentuh
bagi tulang pada tubuhnya sesuai yang
dikatakan guru.

» Siswa diarahkan kembali masuk dalam kelas
dan duduk di tempat duduk masing-masing.
(Permodelan)

» Siswa dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS).

» Guru menjelaskan bahwa akan membuat kartu
soal dan kartu jawaban pada pembelajaran
agar lebih mudah untuk dipahami.

» siswa ditugaskan untuk mengamati video
tersebut agar dapat menjawab tugas yang
diberikan pada LKS.

» Siswa memperhatikan tayangan video, lalu
mengidentifikasi soal dan jawaban pada
kartu yang dibagikan.

» Setelah selesai berdiskusi, masing-masing
perwakilan kelompok ditugaskan untuk
memaparkan hasil diskusinya di depan
teman-temannya. (Inquiry)

» Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti. (Bertanya)

» Guru membagikan soal berupa soal pilihan
ganda. (Penilaian Autentik)

> Guru memberi penguatan, dengan

45 Menit




menyimpulkan kembali apa yang baru saja

diajarkan, serta meminta siswa
menyimpulkan materi pembelajaran.
(Reflection)

Penutup » Guru memberi penghargaan/pujian bagi | 10 Menit

kelompok/siswa yang terbaik Kkinerjanya,

serta memberikan motivasi bagi siswa yang

dianggap masih  kurang dalam proses
pembelajaran.

»  Guru menutup pembelajaran hari ini dengan
mengajak siswa membaca do’a penutup
pembelajaran.

» Guru mengucapkan salam penutup dan
meninggalkan kelas.

H. Penilaian Pengetahuan
Skor Maksimal
Skor Penilaian :
No Soal Skor Kriteria Penilaian
1-10 1 Menjawab Menar
0 Menjawab Salah
Penilaian:

Skor yang diperoleh

Skor Maksimal X 100%
Konversi Nilai akhir®®

Konversi Nilai Akhir Predikat (Pengetahuan)
86-10 A
81-85 A
76-80 B*
71-75 B
66-70 B
61-65 c*
56-60 C
51-55 C
46-50 D+

0-45 D

39 Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu




Portibi,  September 2024

Wali Kelas V Peneliti

Yessy Oktaviany Rambe,S.Pd Samsinar Siregar

NIP. 19810152003122001 NIM. 2020500177
Mengetahui

NIP. © 19690511 1296122000



Lampiran V

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN GURU

No | Aspek yang Pernyataan Keterangan
diamati Ya_ | Tidak
1 Kegiatan |a. Membuka pelajaran dengan memberi
Pembuka salam dan mennaya kabar siswa
b. Mengecek kesiapan diri dan memeriksa
kerapian siswa
C. Mengajak siswa untuk berdo’a
d. Mengabsen kehadiran siswa
f. Menginformasikan tema yang akan
dipelajari
2 Kegiatan |a. Guru membagi siswa menjadi beberapa
Inti kelompok

Guru  mengarahkan  siswa dalam
menggunkan kartu soal dengan model
Scramble

Guru memberikan kesempatan siswa
untuk  menceritakan  pengalamannya
yang berkaitan dengan materi

o

. Guru membagikan LKS

@

Guru mendemonstrasikan penggunaan
alat dan proses penyelesaian LKS.

Guru  menugaskan  masing-maisng
perwakilan kelompok memaparkan hasil
diskusinya di depan teman-temannya

Guru memberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan tentang hal yang
belum dipahami.

. Guru menunjuk siswa secara acak dan
bergantian untuk maju ke depan.

Guru menunjukkan gambar hewan, lalu
menanyakan tentang masalah perkalian.




J. Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti

k. Guru membagikan soal berupa soal
pilihan

I. Guru memberi penguatan, dengan
menyimpulkan Kembali materi yang
baru saja dipelajari

3 Kegiatan |a. Guru memberi penghargaan kepada
Penutup kelompok /siswa yang terbaik kinerjanya
serta memberikan motivasi bagi siswa
yang dianggap masih kurang dalam
proses pembelajaran

b. Guru Menutup pembelajaran hari ini
dengan mengajak siswa membaca doa
penutup pembelajaran

e. Guru Mengucapkan salam penutup dan
meninggalkan kelas

Jumlah Skor
Nilai Aktivitas
Kategori
Keterangan:
Ya =1
Tidak =0
Konversi Kategori aktivitas*
Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
< 40 Kurang Baik
Portibi,  Septemmber 2024
Observer
YessiOktavianyRambe,S.Pd

NIP. 198110152003122001

40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021)




Lampiran VI

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA

Pendahuluan

dan menjawab kabar baik
kepada guru

No Aspek Yang Pernyataan Keterangan
Diamati Ya Tidak
1 Kegiatan Siswa menjawab salam

Siswa menjawab absen
dari guru

Siswa membaca doa yang
dipimpin oleh ketua kelas.

Kegiatan Inti

Siswa mengamati video yang
ditayangkan oleh guru

. Siswa berani menceritakan

pengalaman  yang terkait
materi

Siswa menerima LKS yang
diberikan guru

. Siswa memperhatikan

penjelasan langkah pengerjaan
LKS oleh guru

Siswa melakukan kerja sama
dalam kelompok  dalam
menyelesaikan LKS yang
diberikab guru

Siswa mempresentasikan hasil
diskusinya di depan teman-
temannya

. Siswa aktif bertanya kepada

guru

. Siswa maju kedepan secara

bergantian untuk menjawab
pertanyaan Yyang diberikan
guru

Siswa menyimpulkan terkait
tentang materi pembelajaran




Kegiatan Siswa yang terbaik
Penutup kinerjanya menerima
reward yang diberikan
guru
. Siswa membaca doa
penutup pembelajaran
Siswa menjawab salam
guru
Jumlah Skor
Nilai aktivitas
Kategori
Keterangan :
Ya =1
Tidak =0
Konversi Kategori Aktivitas*
Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
= 40 Kurang Baik

41 Sugiyono.




Lampiran VII

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Pra Siklus
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Nilai Rata-Rata Kelas

63

Belum Tuntas

Jumlah Siswa Yang Tuntas

6

Persentase Ketuntasan

30%




Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

Keterangan

BT
BT
BT
BT
BT
BT

BT
BT
BT
BT

BT

BT

Nilai

90
80
80
40

60
50
50
50
60
80
50
70
60
50
80
60
80
50

Skor

6

Butir Soal

10

X
X
X

X
\/

9

UK

X

8

X

X

X

VI

KR

\/
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X

X
X
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X
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X

5

NEIRIEIRIE

\/

MEIEIE:

UK
\/
\/

MEIEIEEE

\/

X

NEIRIEIREE

X

4
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X

UEIEIRIRIEER

X
X

X
X

X

VI

X

3

X
X
X

X

X

\/
\/
\/

UK
X

NN A x
VIV
VIV

UEIEIE:

VIV VA

MEIE

\/

MEIRIE

UK

MEIEIEIEIEIRIE

VA ] x

\/
\/

X

X

\/

X

X

Nama Siswa

MUSTOFA

No

9
10
11

12
13
14
15
16
17
18




19 MEIE UK UE 90 T
20 VIV K UE 80 T
Jumlah Total Nilai 1.320
Nilai Rata-Rata Kelas 66 Belum Tuntas
Jumlah Siswa Yang Tuntas 8
Persentase Ketuntasan 40%




Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

c
©
g
© FEFBIBIESISIFFRIFRFGIFFFSIF
]
(<5}
A4
nla OO 0000000000 |0 |0 |00 |0 oo
M O[O |00 T || (OO |00 |00 (O 0|0 |(© 0|0 |0 | © O
|-
m O[O |00 T || (OO |00 |00 ([L©|0 |0 |© |0 |0 |0 | © | >
(9p)
mVVV X[ | X|X|X|X[F|X[[| X[ X|X[~
o[ X[F|IX|X|X[Z|IX|X[Z[=|X[=["~"~"[~"
o IxX# X x= | x=|x= ==+~
_ Nl o e BV e B e N e e B e e e e e e e
48]
o
(9] O | X[ X[ X|X|X|X|X[F|X[F|X[F|X["["]~"
1S
M P e e e B e el e e A R e e el el el e
e x| x| x
. A B i i BN B e e e el el s
R BN RN B el i el el B el el il el
A XM= Ix=|xF==e|xm==x=+| %<+
©
=
k2]
(7p]
(4]
S
©
Z
<l |w (O |=|2Z |2 |2 |2 |Z|0|a |a|a | |x |x | |n
o
> AlN|m|g|w|o|~|o oSNNS LIS ININIS




20 | S VIV VN[V x[V][V]V] x 80 T
Jumlah Total Nilai 1.450
Nilai Rata-Rata Kelas 72,5 Belum Tuntas
Jumlah Siswa Yang Tuntas 12
Persentase Ketuntasan 60%




Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus Il Pertemuan 1

Keterangan

BT

BT
BT
BT

BT

Nilai

100
90

80

50
80
60
70
60
80
90
80
80
80
80
100
80
90
70
100

Skor

10
9
8

6
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8
8
8
10
8
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\/
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Nama Siswa

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19




20 | S [ x [V N[N [NV x [ V]V 80 T
Jumlah Total Nilai 1.600
Nilai Rata-Rata Kelas 80 Tuntas
Jumlah Siswa Yang Tuntas 15
Persentase Ketuntasan 75%




Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus Il Pertemuan 11

Keterangan

BT

BT
BT

Nilai

100
100
90
50
80
80
70
60
90
100
90
80
90
80
100
90
100
90

Skor

10
10

10

10

10

Butir Soal

10
N
N
N
X
N
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\/
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\/
\/
\/
\/

9

X
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Nama Siswa

No

10
11

12
13
14
15
16
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18




19 VIVIVV[V][V[V[V[ V[ V] 10 100 T
20 VINVIVIVIN NNV A A 10 100 T
Jumlah Total Nilai 1.740
Nilai Rata-Rata Kelas 87 Tuntas
Jumlah Siswa Yang Tuntas 17
Persentase Ketuntasan 85%




Lampiran X

Tabel Analisis Data Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 Pertemuan 1

No | Aspek yang Pernyataan Keterangan
diamati Ya Tidak
1 Kegiatan |a. Membuka pelajaran dengan memberi \
Pembuka salam dan mennaya kabar siswa
b. Mengecek kesiapan diri dan memeriksa N
kerapian siswa
€. Mengajak siswa untuk berdo’a N
d. Mengabsen kehadiran siswa N
e. Menginformasikan tema yang akan N
dipelajari
2 Kegiatan |a. Guru membagi siswa menjadi beberapa \
Inti kelompok
b. Guru menjelaskan tentang model \
scramble dan memberikan soal
c. Guru memberikan kesempatan siswa X
untuk  menceritakan  pengalamannya
yang berkaitan dengan materi
d. Guru membagikan LKS \
e. Guru mendemonstrasikan penggunaan N
alat dan proses penyelesaian LKS.
f. Guru  menugaskan  masing-maisng |
perwakilan kelompok memaparkan hasil
diskusinya di depan teman-temannya
g. Guru memberikan kesempatan untuk X
mengajukan pertanyaan tentang hal yang
belum dipahami.
h. Guru menunjuk siswa secara acak dan \
bergantian untuk maju ke depan.
i.  Guru menunjukkan gambar hewan, lalu N
menanyakan beberapa perkalian yang
pernah dihapalkan oleh siswa
Jj. Guru memberi kesempatan kepada X
siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti




k. Guru membagikan soal berupa soal essay \

I. Guru memberi penguatan, dengan X
menyimpulkan Kembali materi yang
baru saja dipelajari

3 Kegiatan |a. Guru memberi penghargaan kepada N
Penutup kelompok /siswa yang terbaik kinerjanya
serta memberikan motivasi bagi siswa
yang dianggap masih kurang dalam
proses pembelajaran

b. Guru Menutup pembelajaran hari ini \
dengan mengajak siswa membaca doa
penutup pembelajaran

c. Guru Mengucapkan salam penutup dan N
meninggalkan kelas

Jumlah Skor 16
Nilai Aktivitas 80%
Kategori Baik
Keterangan:

Ya =1

Tidak =0

Portibi,  September 2024
Observer

Yessi Oktaviany Rambe,S.Pd
NIP. 198110152003122001




Tabel Analisis Data Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 Pertemuan 11

No | Aspek yang Pernyataan Keterangan
diamati Ya Tidak

1 Kegiatan |a. Membuka pelajaran dengan memberi N
Pembuka salam dan menaya kabar siswa

b. Mengecek kesiapan diri dan memeriksa |
kerapian siswa

C. Mengajak siswa untuk berdo’a \/

d. Mengabsen kehadiran siswa \

e.  Menginformasikan tema yang akan N
dipelajari

2 Kegiatan |a. Guru membagi siswa menjadi beberapa N
Inti kelompok

b. Guru memberikan penjelasan mengenai \
tentang perkalian

c. Guru memberikan kesempatan siswa |
untuk  menceritakan  pengalamannya
yang berkaitan dengan materi

d. Guru membagikan LKS \

e. Guru mendemonstrasikan penggunaan \
alat dan proses penyelesaian LKS.

f. Guru  menugaskan  masing-maisng N
perwakilan kelompok memaparkan hasil
diskusinya di depan teman-temannya

g. Guru memberikan kesempatan untuk \
mengajukan pertanyaan tentang hal yang
belum dipahami.

h. Guru menunjuk siswa secara acak dan N
bergantian untuk maju ke depan.

i.  Guru menunjukkan gambar hewan, lalu |
menanyakan tentang perkalian yang
pernah dihapalkan.

J. Guru memberi kesempatan kepada X
siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti

k. Guru membagikan soal berupa soal essay N




Guru memberi penguatan, dengan X
menyimpulkan Kembali materi yang
baru saja dipelajari
3 Kegiatan Guru memberi penghargaan kepada X
Penutup kelompok /siswa yang terbaik kinerjanya
serta memberikan motivasi bagi siswa
yang dianggap masih kurang dalam
proses pembelajaran
b. Guru Menutup pembelajaran hari ini |
dengan mengajak siswa membaca doa
penutup pembelajaran
c. Guru Mengucapkan salam penutup dan N
meninggalkan kelas
Jumlah Skor 17
Nilai Aktivitas 85%
Kategori Sangat Baik
Keterangan:
Ya =1
Tidak =0

Portibi,  September 2024

Observer

Yessy Oktaviany Rambe, S.Pd
NIP. 198110152003122001




Tabel Analisis Data Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 1

No | Aspek yang Pernyataan Keterangan
diamati Ya | Tidak

1 Kegiatan |a. Membuka pelajaran dengan memberi N
Pembuka salam dan mennaya kabar siswa

b. Mengecek kesiapan diri dan memeriksa |

kerapian siswa

C. Mengajak siswa untuk berdo’a \/

d. Mengabsen kehadiran siswa \

e. Menginformasikan tema yang akan N
dipelajari

2 Kegiatan |m. Guru membagi siswa menjadi N
Inti beberapa kelompok

n. Guru memberika penjelasan mengenai \
perkalian

0. Guru memberikan kesempatan siswa |
untuk  menceritakan  pengalamannya
yang berkaitan dengan materi

p. Guru membagikan LKS \/

g. Guru mendemonstrasikan penggunaan N
alat dan proses penyelesaian LKS.

r. Guru  menugaskan  masing-maisng N
perwakilan kelompok memaparkan hasil
diskusinya di depan teman-temannya

s.  Guru memberikan kesempatan untuk X
mengajukan pertanyaan tentang hal yang
belum dipahami.

t. Guru menunjuk siswa secara acak dan N
bergantian untuk maju ke depan.

u.  Guru menunjukkan gambar hewan, lalu N
menanyakan perkalian yang pernah
dihapalkan.

v. Guru memberi kesempatan kepada \
siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti

w. Guru membagikan soal berupa soal N
pilihan




X. Guru memberi penguatan, dengan \
menyimpulkan Kembali materi yang
baru saja dipelajari

3 Kegiatan |f. Guru memberi penghargaan kepada \
Penutup kelompok /siswa yang terbaik Kinerjanya
serta memberikan motivasi bagi siswa
yang dianggap masih kurang dalam
proses pembelajaran

g. Guru Menutup pembelajaran hari ini |
dengan mengajak siswa membaca doa
penutup pembelajaran

h. Guru Mengucapkan salam penutup dan N
meninggalkan kelas

Jumlah Skor 19

Nilai Aktivitas 95%
Kategori Sangat Baik
Keterangan:

Ya =1

Tidak =0

Portibi,  September 2024
Observer

Yessy Oktaviany Rambe, S.Pd
NIP. 198110152003122001




Tabel Analisis Data Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 11

No | Aspek yang Pernyataan Keterangan
diamati Ya Tidak

1 Kegiatan |a. Membuka pelajaran dengan memberi N
Pembuka salam dan mennaya kabar siswa

b. Mengecek kesiapan diri dan memeriksa |
kerapian siswa

C. Mengajak siswa untuk berdo’a \/

d. Mengabsen kehadiran siswa \

e. Menginformasikan tema yang akan N
dipelajari

2 Kegiatan |a. Guru membagi siswa menjadi beberapa N
Inti kelompok

b. Guru melakukan penjelasan mengenai \
pembelajaran ~ matematika  tentang
perkalian

c. Guru memberikan kesempatan siswa N
untuk  menceritakan  pengalamannya
yang berkaitan dengan materi

d. Guru membagikan LKS N

e. Guru mendemonstrasikan penggunaan \
alat dan proses penyelesaian LKS.

f. Guru  menugaskan  masing-maisng \
perwakilan kelompok memaparkan hasil
diskusinya di depan teman-temannya

g. Guru memberikan kesempatan untuk |
mengajukan pertanyaan tentang hal yang
belum dipahami.

h. Guru menunjuk siswa secara acak dan N
bergantian untuk maju ke depan.

i.  Guru menunjukkan gambar hewan, lalu |
menanyakan tentang perkalian.

J. Guru memberi kesempatan kepada N
siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti

k. Guru membagikan soal berupa soal \
pilihan




Guru  memberi penguatan, dengan \
menyimpulkan Kembali materi yang
baru saja dipelajari
3 Kegiatan Guru memberi penghargaan kepada \
Penutup kelompok /siswa yang terbaik kinerjanya
serta memberikan motivasi bagi siswa
yang dianggap masih kurang dalam
proses pembelajaran
b. Guru Menutup pembelajaran hari ini |
dengan mengajak siswa membaca doa
penutup pembelajaran
c. Guru Mengucapkan salam penutup dan N
meninggalkan kelas
Jumlah Skor 20
Nilai Aktivitas 100%
Kategori Sangat Baik
Keterangan:
Ya =1
Tidak =0
Portibi,  September 2024
Observer

Yessy Oktaviany Rambe, S.Pd
NIP. 198110152003122001




Lampiran XI

Tabel Analisis Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan |

No Nama Siswa Aspek Yang Diamati Skor | Nilai | Keterangan
112|3|4|5|6 |7 (8 ]9|10|11|12|13|14]|15

1A 1/1|/1/12|/0|2 (2222|0012 1] 12 80 Baik

2 |F i1,1/1/0/0(2}j0|0|O0O]2 |2 ]|1|0|1]1 8 53,33 | Cukup Baik
3 |F oj1/0/0}j0f{2|24242/0j0{2/0]1]O0 7 46,66 | Cukup Baik
4 |G 1,0/0(0/0f2]0|0O|O0O]2|0]0|2|0]0O 4 26,66 | Kurang Baik
5 |1 1,1/0(0/0(0j2|0|0O]O0O|O0O|1|0|O0]1 5 33,33 | Kurang Baik
6 |M o(1/0(12|{0(0|0j0O|2|]0O}|2(0|1]0]|1 6 40 Kurang Baik
7 | M 1,1/1/0/0(0j0O|2|0O]2 20|01 ]1 8 53,33 | Cukup Baik
8 | M 1,1/0(0/0(0j2|0|0O]2 021|011 7 46,66 | Cukup Baik
9 M o(12/,0/{0f{2(0j2j0|0j2}|0Oj0O|1]12]O0 6 40 Kurang Baik
10 | N i1,1/1/0/0f2}0|2|0j2 |2 |02 |2 1] 10 66,66 Baik

11 | O i1/1/0(0|12|0|0|0Of1|O0|212|0|0]|1]1 7 46,66 | Cukup Baik
12 |P oj1/0{0}2{0|042j0/0}j1|2|0]0]O0 5 33,33 | Kurang Baik
13 |P 1,1/0(0/0(0}j2|0|0O]2 20|01 ]1 7 46,66 | Cukup Baik
14 | P oj1/0;j0|1j0|1|0(0|2]|1 00|01 6 40 Kurang Baik
15 |R 1/0/2(2y12(0}j2}|2|0j2 |2 1|21 |1]1] 12 80 Baik

16 | R oj1/0{0}2{0|0f0f2/0j0|22]0]0O0 5 33,33 | Kurang Baik
17 | R 1/0(2/0(2(0(0(f0|1]0 |O |1 |1 |1 |1 8 53,33 | Cukup Baik




18 | R 1110|011 0 0 10 66,66 Baik
19 |Y O|1|1/0|0/|1 1 1 11 73,33 Baik
20 | S 1(1/0[0]0|1 0 0 7 46,66 | Cukup Baik

Jumlah Total Nilai 1.006,59

Nilai Rata-Rata Kelas 50,32%

Kriteria ketuntasan Cukup Baik

Portibi,  September 2024

Observer

Yessy Oktaviany Rambe, S.Pd

NIP. 198110152003122001




Tabel Analisis Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 11

No Nama Siswa Aspek Yang Diamati Skor | Nilai | Keterangan
112 (3|4 |5|6 |7 |8 |9(10(11(12(13|1415

1A i1/0|212(2}j142/0}2|{1(2|1(0]1|1]1 13 86,66 Sangat Baik
2 |F of1/0/0f2j2/0{0j2|2]2]0]2]1]0 8 53,33 | Cukup Baik
3 |F ofoy12/0(0/0|2|0|12|2]|0]0]2]0]12 6 40 Kurang Baik
4 |G i/0({0(0|212|0|1(0f|0O]O0O]O]|2]|1]0]0O 5 33,33 | Kurang Baik
5 |1 i1/0{0j0|2|0|0f1|0O|]O0O]|212]|0]0]1]1 6 40 Kurang Baik
6 | M o(oy1/0(0j20f{2j0j0OjO0O]2]12]|1]|1 7 46,66 | Cukup Baik
7 | M i1/1{1j0|212|0|1(0f0O|2]|212]0]0]1]1 9 60 Cukup Baik
8 | M i1/1{0/0|0|O0O|1(0f0O|2]|]0]|12]0]1]1 8 53,33 | Cukup Baik
9 M i1/0{12j1|0(0|0f1|0O|2]0]|0]1]1]0O 7 46,66 | Cukup Baik
10 | N i1{1{1}1|0{2{0j1(0|2|2]|0|2|2|1] 11 73,33 Baik

11 | O i/0{0j0|2|2|0(0f2]0|1|1]0]1]1 8 53,33 | Cukup Baik
12 |P of1/0/0f2/0|0f2]|0|0OjO0O]2]0]|1 |1 6 40 Kurang Baik
13 | P i1/0({0j0|212|2]|0(0f2]0]|1]|0]0]1]1 7 46,66 | Kurang Baik
14 | P i/0({0j0|0O|2]|0f|0Of2]0]0O]|0O]1]1]0O 5 33,33 | Kurang Baik
15 | R i1/1{12}1|0f2}|2(0f2}2}212 12110 13 86,66 | Sangat Baik
16 | R i1/0(0(0|212|2|0|0f0O|2]0]0]O0]1]1 6 40 Kurang Baik
17 | R i1{1/j1/0j212/0}2}2|0f0OjO0O|2 |1 ]1]1 10 66,66 Baik




18 |R 0/j1/1/1]0/0 1 10 66,66 Biak
19 | S 1/1/1/0]0]1 0 12 80 Baik
20 | S 0ojo0o|j1/01 1 0 10 66,66 Baik

Jumlah Total Nilai 1.113,26

Nilai Rata-Rata Kelas 55,66%

Kriteria ketuntasan Cukup Baik

Portibi ~ September 2024

Observer

Yessy Oktaviany Rambe, .Pd
NIP. 198110152003122001




Tabel Analisis Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan |
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18 | R ojo0o|1(1(1]|1 1 11 73,33 Baik
19 | S 1/1]0|0|1]1 1 13 86,66 | Sangat Baik
20 | S oj1|1(1(1|1 0 12 80 Baik

Jumlah Total Nilai 1.399,93

Nilai Rata-Rata Kelas 69,99%

Kriteria Ketuntasan Baik

Portibi,  September 2024
Observer

Yessy Oktaviany Rambe, S.Pd
NIP. 198110152003122001




Tabel Analisis Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan Il
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18 | R i1/1{1|1/0(2j1/0|0 2 (2|1 |1|11 12 80 Baik
19 | S 1/1{1j1|{1/0{0/1]|2]1]1]|1 111 13 86,66 Sangat Baik
20 | S o|j1j11/02{1(1|0 ]2 |2|121|111 12 80 Baik
Jumlah Total Nilai 1.553,2
7
Nilai Rata-Rata Kelas 77,66%
Kriteria Ketuntasan Baik

Portibi,  September 2024
Observer

Yessy Oktaviany Rambe S.Pd
NIP. 198110152003122001



Lampiran XI1I

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Status Pendidikan : SD Negeri 101630 Portibi Kecamatan Portibi
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : V/11(Genap)

Pokok Bahasan : Perkalian Puluhan

Nama Validator : Nurlina Sri Wahyuni, S.Pd

Pekerjaan : Wali Kelas/Guru

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang
kami susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom
saran yang kami sediakan.

B. Skala Penilaian

1= Tidak Valid

2= Kurang Valid

3= Valid

4= Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek



10 Uraian Validasi

1 rmat RPP 1 2 3

a. Kesesuaian Penjabaran  Kompetensi
Dasar ke dalam indicator.

b. Kesesuaian urutan indicator terhadap
pencapaian kompetensi dasar.

c. Kejelasan rumusan indicator

d. Kesesuaian antara banyaknya indicator
dengan waktu yang disediakan.

2 Materi (isi) yang disajikan

a. Kesesuain konsep dengan kompetensi
dasar dan indicator.

b. Kesesuain materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.

3 Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

4 Waktu

1. Penjelasan  alokasi  waktu setiap
kegiatan/fase pembelajaran.

2. Rapersionalitas alokasi waktu untuk
setiap kekgiatan/fase pembelajaran.

5 Metode Sajian

a) Dukungan pendekatan pembelajaran
dalam pencepaian indicator.

b) Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran  terhadap  proses
berpikir kreatif siswa.

6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

Kesesuaian alat bantu dengan materi
pembelajaran

7 Penilaian (Validasi) Umum

Penilaian umum terhadap RPP

Skor yang diperoleh
Penilaian =  Skor Maksimal X 100%




Keterangan :

A =80-100

B =70-90

C =60-69

D =50-59

Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan
Catatan :

Portibi , September2024

Yessy Oktaviany Rambe,S.Pd
NIP. 198110152003122001



LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL

Status Pendidikan : SD Negeri 101630 Portibi Kecamatan Portibi
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : V/11(Genap)

Pokok Bahasan : Perkalian

Nama Validator : Yessy Oktaviani Rambe, S.Pd

Pekerjaan : Wali Kelas/Guru

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes
penguasaan konsep yang peniliti susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda
ceklis (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah
disediakan.

B. Skala Penilaian

1= Tidak Valid

2= Kurang Valid

3=Valid

4= Sangat Valid



C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

NO Uraian Validasi

pek yang diamati 1 2 3 4

sesuain dengan tujuan penelitian

jelasan petunjuk pengerjaan soal

jelasan dari maksud soal

mungkinan soal yang dapatterselesaikan

Q1w

sesuaian bahasa yang digunakan pada soal
dengan kaidah bahasa Indonesia

(op]

limat soal tidak mengandung arti ganda

7 musan kalimat soal menggunakan bahasa
yang sederhana bagi siswa, mudah
dipahami dan menggunakan bahasa yang
dikenal siswa.

Skor yang diperoleh
Penilaian =  Skor Maksimal X 100%

Keterangan :

A =80-100

B =70-90

C =60-69

D =50-59

Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan
Catatan :

Portibi , September 2024

Yessy Oktaviany Rambe,S.Pd
NIP. 198110152003122001



Lampiran X111

DOKUMENTASI

Taggal: 22 agustus 2024
Melakukanpembelajaran tes awal pada mata pelajaran matematika dalam
perkalian




e ——

iswa Pada Saat mengerjakan soal

Pada tanggal 27 Agustus yaitu:
Proses Penjelasan Mengenai pembelajaran Matematika pada perkalian



Tanggal 27 agustus 2024
Bahan ajar mata pelajaran matematika atau contoh soal perkalian

-
Pada tanggal 30 agustus 2024
Mendengarkan Penjelasan mengenai pembelajaran Matematika dalam
perkalian dengan menggunakan model Scramble



IIV‘ Wﬁ

I.Jil,

2 september 2024
Mengerjakan Soal Latlhan perkallan dan menjawab soal

T e

|

Memberikan penjelasan tentang perkalian berulang dalam
mengerjakan soal
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Yang bertanda tangan Kepala Sekolah SD Negeri 101630 Portibi Kecamatan Portibi Kabupaten
jang Lawas Utara di bawah ini :

ma : ROSTIENGLAN, S.Pd

2 : 19690511 1996 12 2 001

»atan : Kepala Sekolah SDN 101630 Portibi
it Kerja : SD Negeri 101630 Portibi

Berdasarkan surat dari Dekan Akademik Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Universitas Islam
geri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Nomor B- 5247 /Un.28/E.4a/TL.00/08/2024
tang Permohonan Izin Mengadakan Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dari Mahasiswa Universitas
am Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,

:nerangkan dengan sebenarnya:

ma : Samsinar Siregar

n : 2020500177

cultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

sgram Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
imat : Portibi

Telah melakukan penelitian di SD Negeri 101630 Portibi Kecamatan Portibi Kabupaten Padang
vas Utara dalam rangka penyelesaian Skripsi dengan judul “Penerapan Model pembelajaran
amble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika Pada
kalian di Kelas V SDN 101630 Portibi”.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Portibi, 11, Sqimber 2024

OSTHNGLAN,S.Pa
NIP. :196905111996122000

NG LAWRY Mo



